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ABSTRAK

Nama : Sugiatmi
Program studi : I[Imu Kesehatan Masyarakat
Judul Tesis  : Karakteristik dan Saluran Informasi pada Ayah terhadap Praktik
Menyusui di Daerah Urban Jakarta Tahun 2007, Analisis Data
Sekunder Penelitian *Peran Ayah dalam Optimalisasi Praktik
Pemberian ASI: Sebuah Studi di Daerah Urban Jakarta, 2007’
Di Indonesia praktik Inisiasi Mepyusui Segera (IMS) dalam 1 jam setelah
persalinan masih rendah, yai ik menyusui eksklusif selama 6 bulan
(EBF) juga rendah yaig < ? dan saluran informasi yang
digunakan mg AL c i tersebut.  Tujuan
penelitian iy a ; g ristik dan saluran
informagi p 1i argpemberian ASI
ekskl it : lei e Ayah dalam
Optir ‘ : 3 an Jakarta,
007 ' LRO J ‘ ' 8ials. Disain
clit - Al : - balita
an di Jakd 2007
cara poouN? s njukkan
opetsepraktik IMS di Jakagte ad 9% dan proporsi EB .1%.
bungan aatara parifas d Iposisi keluarga derrg EBF

rdapa tbung 2 2 enca gt masi
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ABSTRACT

Name : Sugiatmi

Study Program: Public Health Program

Title : Father’s Characteristics and Information Channel To
Breastfeeding Practices in Urban Jakarta Year 2007
(Secondary Data Analyses of the ‘Strategic Roles of Fathers
in Optimizing Breastfeeding Practices: A Study in Urban
Setting of Jakarta, 2007")

ithin one hour is 44% and exclusive
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In Indonesia breastfeeding initiatig
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang

Air Susu Ibu (ASI) adalah makanan terbaik bagi bayi (Elder, 2001) karena
memiliki kandungan gizi yang optimal bagi pertumbuhan bayi. ASI mengandung
mineral kalsium, phosphor, magnesium, chromium, copper, besi dan zink yang

penting bagi pertumbuhan b . bulan pertama kehidupannya serta

mengandung kqia iedari bakteri, virus dan
parasit (Brg DO i t bagi ibu secara

hormogal,

Isyi Segera

mukan

dapat
dalam 194 “salinan
ASI glsklusif sela dapat
pelindungi ) pertumbu dan infeksigimedia
ya ASI® buhan
n dunia (WH gkan

Diallo e

bangan bayi

a
fons. e _
progra 1siasi meny e perian ASI eksgklusif selama 6

bulan _sejak tahun 200 [0512002).
Di Iu propo P13 1nisiasi me gera dalam 1 jam

setelahWgers ahed4Y0 (SDICL V0070 seda (idgang dilakukan

oleh Health SW S “ 7)-dimeberapa kabupaten di Indonesia
menemukan bahw v i % 1] v ocra dalam 1 jam setelah
%.

persalinan adalah 21

(

Praktik pemberian ASI eksklusif selama 6 bulan masih rendah. Proporsi
pemberian ASI eksklusif 6 bulan di Sub Sahara Afrika adalah 30%, Afrika Utara
26%, Asia Selatan 45%, Asia Timur/Pasifik 32%, Eropa Tengah 19% dan Negara
berkembang 37% (UNICEF, 2007). Berdasarkan Survei Demografi dan
Kesehatan Indonesia (SDKI) Tahun 2007 (BPS dan Macro, 2008), hanya 32 %
bayi di bawah 6 bulan mendapatkan ASI eksklusif. Jika dibandingkan dengan
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SDKI tahun 2003 (BPS, 2003), proporsi bayi di bawah enam bulan yang
mendapatkan ASI eksklusif menurun sebanyak 8% dan menurut Dinkes Propinsi
DKI Jakarta (2007) di DKI Jakarta praktik pemberian ASI eksklusif selama 6
bulan adalah 35%.

Rendahnya praktik inisiasi menyusui segera dan pemberian ASI eksklusif
6 bulan menunjukkan bahwa pelaksanaan kedua hal tersebut banyak menghadapi

hambatan. Keberhasilan praktik inisiasi menyusui segera dan pemberian ASI

eksklusif selama 6 bulan djpe ujuh kategori faktor, yaitu: status

kesehatan ibu (pgiag gehatan ibu), pengetahuan,

sikap dan ada bayi, institusi

pelayag kithedan fasilitas
kese 1) ; 1 odemografi

)04).

b

g Cina_menunjukkan bakh oporsi

watan rumah “Sa ahdyaitu

tidak

dan 6

aktor risi

% di kota pinggir kota

erika eksklusifadala ahirkag gan opk esar, pengaimbilan

ICnyusui : ahi ggal @ otaan

emberian makanan@ptela h 18@pet disebutkan Wr ibu

y ih tua dan ibu - : -' erungan untui memberi
AS _4eksk1usif ccpada bayinyat

Peneli ;_;fill; : . P (k% Hongkong

menenipen R DCTTan A S| DErhUDUNTean. Se a S1 K3 engan nomor

urut lahir bay1 dafrpendidikai i tia clumya yang dilakukan
oleh Kong dan n untuk memberi ASI
kepada bayi dipengaruhi o a, sosial dan lingkungan. Hasil
penelitian ini mengungkap pula bahwa pengetahuan dan sikap ibu serta dukungan
suami (ayah) merupakan faktor penting yang memengaruhi pemilihan pemberian
makanan pada bayi.

Peran ayah dalam mendukung ibu merupakan faktor penting dalam
keberhasilan menyusui. Studi yang dilakukan oleh Smith et al. (2006) terhadap

ayah yang memiliki bayi prematur menunjukkan bahwa dukungan ayah terhadap
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pemberian ASI kepada bayi prematur yang dirawat di rumah sakit yaitu:
membantu dalam proses pemberian ASI, membantu mengerjakan tugas rumah
tangga dan memberi dukungan moral kepada istri. Sebuah studi di Flagstaff,
Arizona menemukan bahwa praktik inisiasi menyusui segera meningkat di klinik
yang mempekerjakan ayah sebagai konsultan bagi ayah lainnya (peer dads)
(Stremler dan Lovera, 2004). Studi controlled clinical trial yang dilakukan di

Departemen Obstetri Universitas Naples menemukan bahwa ayah berperan nyata

dalam keberhasilan prose an peningkatan prevalensi praktik

pemberian ASI (Risga 2 '- al @it di Pavela, Brazil yang

dilakukan @ penemukan bahwa

pengetahiia | e ‘ prakiik pemberian

Sa tanggung

suifBayinya.

iteratur tentd DEre v iketahui bahwa ayah ngaruh

ptlan kepute un an Al ] 00),
999)

yusu segera (Wolfbekg cfial., 2004; Schmidt dan Si
a mepise (Falcctopciiuglidiilddit Foffindes, 208

di Jak p uktika akan
an ASI apabila ayah m€miliki

berikan dukungan

n yang bail n- i dan¥Semua hal yapg berhubungan

den nyusui, meraitiks B ar o ‘Dailedencan ibu i VT dan terlibat
dalam hubug -ﬁ - %_ﬁ atakan pula bahwa
keterlib dalain meneari informasi tentang piakti fylsui merupakan

faktor terpentin2yang memengs “ 451, 1M€ coera.

Schmidt dan“Stgman- v c <can®bahiwa ayah mendapatkan
informasi tentang praktik nithyd befbagai sumber (media informasi) di
antaranya dari ibu, keluarga dan petugas kesehatan, sedangkan faktor yang
memengaruhi seseorang untuk memilih media informasi tertentu adalah umur dan

jenis kelamin (Yamada, 1999) serta pendidikan (Hsia et al., 2002).
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1.2. Rumusan Masalah

Penelitian yang dilakukan oleh Februhartanty, Bardosono dan Septiari di
Jakarta (2006) menemukan bahwa 43% ayah di Jakarta Selatan berpartisipasi aktif
dalam diskusi tentang peran ayah dalam mendukung ibu menghadapi kesulitan
laktasi. Penelitian lain yang dilakukan oleh Februhartanty di Jakarta (2008)
menunjukkan bahwa keterlibatan ayah dalam mencari informasi tentang praktik

menyusui merupakan faktor pentiggeyang memengaruhi keberhasilan inisiasi

menyusui segera. Pada keg atang media informasi untuk ayah
mendapatkan i
rban, tingginya
keterl afal ' ghadapi kesulitan
lakta ’ ‘ okeh ayah,

ormasi

asingi praktik

eksklusif dg Inf8i@Fi M@Wyusui Segera (IW Sertaldiak tor

ang ber gan def@an PRkl pembe &S] cksk pisiasi
A di Jakarta S@lata

‘rtanyaan Penglifian K = d
rfanyaan pene ad A0 ® gambaran Uétik dan
salura forg v 2Ll e % Philketi erian ASI?

Bagain; oLy y cil ALK it sui eksklusif

dan inisiast ubungan dengan

praktik menyus

1.4. Tujuan Penelitian
1.4.1. Tujuan Umum

Untuk mengetahui gambaran karakteristik dan saluran informasi pada ayah

terhadap praktik inisiasi menyusui segera dan pemberian ASI eksklusif.
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1.4.2. Tujuan Khusus

1. Diketahuinya gambaran praktik inisiasi menyusui segera dan menyusui
secara eksklusif

2. Diketahuinya gambaran Kkarakteristik ayah (umur, pendidikan,
pekerjaan, pendapatan, paritas dan komposisi keluarga)

3. Diketahuinya gambaran penggunaan saluran informasi oleh ayah

4. Diketahuinya hubuuag akteristik ayah (umur, pendidikan,
pekerjaangpe

I

; posisi keluarga) dengan praktik
P a
DDE

bung4d gunaap assa)

pendidikan,
D gan praktik

dengan Praktik IniSiasi yusuiiSegera (IMS)

. Diketahiya*hialbundan penggiinaaSurib

gan p Pembet cksk lusit
w Diketahuinya b ﬂ keaktifan ayah mWrmasi
rdengan prak e M€y S dger (IMS) 5

iketalid ' : tea | n-a 1 informasi

Al

aan da k ayah (umur,
dapat ‘komposisi keluarga)
S ber informasi, frekuensi akses

media massa, keaktifan michcari informasi) yang berhubungan dengan

praktik inisiasi menyusui segera (IMS)

11. Diketahuinya faktor dominan dari karakteristik ayah (umur,
pendidikan, pekerjaan, pendapatan, paritas, komposisi keluarga) dan

penggunaan sumber informasi (sumber informasi, frekuensi akses
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media massa, keaktifan mencari informasi) yang berhubungan dengan

praktik pemberian ASI eksklusif (EBF)

1.5. Manfaat Penelitian
1. Bagi pengambil kebijakan (Dinas Kesehatan DKI Jakarta, Sudin
Kesehatan Jakarta Selatan, Dinas Pendidikan); penelitian ini dapat
memberikan masukan dalam meningkatkan strategi promosi praktik

dan ASI eksklusif kepada ayah

Inisiasi Meny

itian ini  dapat

1,
3 iap program
102
!*g dapa sukamn/acuan
dataim an pene tang g egera
dan ASI eksklusifidengafimclibatkan ayah ’

a 1a@litan dari penelitian “Peral’ Ayah

uah Studi dj Urban

g rversitas Iadencsia pada [‘m 2006 —
Oktober 200 "":f' : d S ‘:i“t“' aran praktik inisiasi
KU

menyusHir's dan. I i K

ng dilaksana

oaMbarai..s nformasi tentang
pemberian Af aluran informasi dengan
praktik inisiasi isif di Jakarta Selatan,
Kecamatan Pasar Minggu (K mur, Kebagusan, Jati Padang) dan
Kecamatan Kebayoran Lama ( Kelurahan Pondok Pinang, Cipulir dan Grogol
Selatan). Kedua kecamatan dan keenam kelurahan tersebut merupakan wilayah
survei ‘Peran Ayah dalam Optimalisasi Praktik Pemberian ASI: Sebuah Studi di

Daerah Urban Jakarta’ yang dilaksanakan oleh Universitas Indonesia.
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BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Air Susu Ibu (ASI)
2.1.1. Komposisi ASI

ASI adalah makanan terbaik bagi bayi (Elder, 2001) karena mengandung zat

gizi yang penting untuk pertumak an_perkembangan bayi. Zat gizi yang

terkandung dalam A adigosakarida), lemak (lemak
rantai panjag n C i ctoferrin,IgA, IgG,
13 phosphorus,

mlah yang
ding 4 ) mencegah

aneshiro, , 1994).
STEberh bed: I walk c wakt nig ASI

posisinya yaitu k@lestriiii, AS¥peralihan dan ASI trum
SI y pertamajkali 'disekresi olek enja aidara hari

Riran, b - 1 /da Kol6 dung

otem dan laktosa, tet Bl masa peraliha crupakan
hdari kolostrun . Masa perald kira-
ki:”I ari setelah kclohire protein dan imm
qzila ' '#:’F 3 ), Sedang -:';_hlir an laktosa, lemak dan

kalori g al. ASTx 2 S o andungan zi yang relatif

stabil (Kanes

IREEWrence
w{IH)™
2.1.2. Produksi ASI v

ASI diproduksi di dalam suatu kantung seperti kelenjar di dalam payudara.

ulin yang

terdapa

Kantung ini menghasilkan susu setelah distimulasi oleh hormon estrogen,
progesteron, prolaktin pituari dan laktogen plasenta yang dimulai pada trimester
kedua kehamilan (Kaneshiro, 2008; Lawrence, 1994).

Payudara ibu tidak menampung ASI dalam jumlah banyak. Pengisapan

oleh bayi merangsang hormon prolaktin yang menstimuli produksi ASI dan
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pelepasan hormon oksitosin. Oksitosin merangsang kontraksi kelenjar susu (/et-
down reflex). Air susu terdesak keluar dari kelenjar susu ke dalam saluran susu

kemudian mengalir masuk ke puting (Kaneshiro, 2008; Lawrence, 1994).

2.2. Manfaat Air Susu Ibu (ASI)

ASI memiliki manfaat tidak saja untuk bayi, tetapi juga untuk ibu dan

memiliki manfaat secara ekongs

Services, 2000). Bagi b

Department of Health and Human
g sgcara eksklusif menurunkan
prevalensi dig al . 3 amer dan Kakuma,
2002). afi,. (Kramer dan
al 552001), infeksi
208 ertimbuhan
aktuma, 2002Y% dron atian

1th Sya e 8).

Bagi ibu, ASI memilikiimanfaat] secaga hormonal, fisika]l dan psi sial.

ingka aroksitosi OImo g imulas ntuk

riendorg cluati , memiinimalka i Inyak

setelah melahirkan e e embali normal seksgklusif

ambat siklus mens : wanita. Ibu

baul:ga meningka

bayin

enyusui
Udengan
bu_yafEarmeny usuL.al? : ;‘{h dapat
u -"’_" ‘ ¢ 3 ‘i p ahun) dapa

menury 1 (Amerii

memiliki ik

Academy of
O, t of Health and

0
: W an sosial bagi keluarga, sistim

pelayanan kesehatan, perusahaan dan negara. Keluarga dapat menghemat biaya

Pediatrics,"8 002, B

2
Human Servicm‘

ASI memberi keun

untuk membeli susu formula. Bayi yang diberi ASI jarang sakit yang
membutuhkan perawatan dokter baik di rumah maupun rawat inap dan membeli
obat-obatan. Bila dijumlahkan, total pengeluaran biaya kesehatan bayi yang
disusui eksklusif lebih rendah 20% dibanding bayi yang tidak pernah diberi ASI.
Perusahaan memiliki keuntungan dari karyawan yang menyusui bayinya. Bayi

yang disusui jarang sakit sehingga tingkat absensi karyawan wanita menurun,
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biaya kesehatan juga menurun dan akhirnya produktivitas karyawan meningkat
(American Academy of Pediatrics, 2005; Brown, 2002; Elder, 2001; U.S.
Department of Health and Human Services, 2000; Lawrence, 1994).

2.3. Faktor-faktor yang Memengaruhi Keberhasilan Menyusui

Keberhasilan praktik inisiasi menyusui segera dan pemberian ASI eksklusif

selama 6 bulan dipengaruhi oleh aktor. Hector, King dan Web (2004)

membagi faktor-faktor tg gori, yaitu: status kesehatan ibu

dan bayi (pe : pengetahuan, sikap
dan ketgrax hstitusi pelayanan
k atan), sosio

n keluarga,

J_; arga terma i prmasi
ang betkemba seperti
ppak dalam Gambar 2.1. (Hg€tor, Kihg dam Web, 2004)

| " F ¥ "
Ural, econoy omodemog
‘ gt cnvironmental factor i of mother ard

Br fe 'm‘ actice

Structural and _[Se—g. ol Health stat
'4 S0C L dural, igleL 210 |
'ﬂ','-" \-&‘

j’@‘%“"’”ﬂ

Gambar 2.1. Faktor-faktor yang Memengaruhi Keberhasilan Praktik
Menyusui

2.3.1. Faktor Bayi

Kondisi kesehatan bayi memengaruhi ibu untuk menyusui eksklusif atau
tidak. Studi yang dilakukan oleh Tan (2009) di Malaysia dan Chaves, Lamounier,

dan César, 2007) di Brazil menemukan bahwa bayi yang dilahirkan prematur
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memiliki kecenderungan untuk tidak disusui eksklusif dibanding bayi yang
dilahirkan normal. Kondisi ini dikarenakan bayi mengalami kesulitan dalam
menghisap puting dan juga kepercayaan pada sebagian petugas kesehatan bahwa
yang paling dibutuhkan bayi prematur adalah meningkatnya berat badan, sehingga
bayi diberi susu formula, susu bubuk, susu sapi bahkan air gula (Chaves,
Lamounier dan César, 2007 ).

Bayi yang menerima susu formula selama di rumah sakit (Forster,
McLachlan dan Lumley, 20086 g menggunakan dot untuk menyusu

gr_dan César, 2007) serta
bayi yang 2009) memiliki

kecen'i l
r ibu merupakan toERyangsymemengaruhi kebe«wberl
3 epada ya. Stu , ptf She dan R oW

(Carvalhaes, Parad 3

bahwa i memp1a perian

etelah keluar dari % berumur 25 tahun. Begith pula

ib eluar dari s¢kola 0- W keatas lebih, suka menyusui
bay1 gan ASL sep Ldibanding ibu y Keluar sekolah
pada umur 4?'_&; ! ; % Lumley (2006) di

Australiaju aRgukk AN hasi] vang sama—dimaiamnl gomemiliki umur
lebih tua cenderune untuk.ume * ur 6 bulan dibanding
ibu dengan umur 1¢8 d a%akan ibu yang berumur
lebih tua memiliki pengalaifién @ getdffian tentang menyusui lebih tinggi
dibanding ibu berumur lebih muda (Chaves, Lamounier dan César, 2007).
Penelitian Grjibovski, Ehrenblad dan Yngve (2008) di Swedia menemukan
bahwa pendidikan ibu adalah faktor penting yang menentukan lamanya (durasi)
ibu menyusui bayinya. Hasil ini didukung oleh penelitian Chudasama, Patel dan

Kavishwar (2009) di Gujarat, India yang menemukan bahwa pendidikan ibu
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merupakan faktor positif yang memengaruhi keputusan untuk memberi ASI
eksklusif kepada bayinya.

Faktor positif lain berpengaruh terhadap keberhasilan menyusui menurut
hasil penelitian Forster, McLachlan dan Lumley (2006) di Australia adalah
keinginan ibu untuk menyusui dengan ASI, ibu pernah disusui semasa bayi dan
ibu dilahirkan di Negara-negara Asia. Di Uganda faktor positif yang berhubungan
dengan menyusui eksklusif adalah tempat melahirkan. Ibu yang melahirkan di

rumah cenderung untuk mep dibanding ibu yang melahirkan di

fasilitas kesehatans(@wp L

B i v
o3 1 eksklusif
ehd ' b aku 1D t empat

ygrafi ya nghalangi sklusif
an, 2009; Tave
bekerj sekolal@l any 2009; Chen an Chi,

et alli2003)¥pendidikan renda averas et al.,

cras et

ari kelyarga 9erpen ) ooi (Tan, 200 a0 uMmuL bty ang

ga (Chavess Nk  C 2( cras et al’
‘J yang berum mh A 1 a hun dan berped:ndah
kWan memilik ' tentang ma enyusui,
sehin h’a eksklusif

mempekerjaka: ir semua tugas rumah

tangga termasuk meng h pembantu berdampak pada
pemberian ASi eksklusif karena Dag#dirawat dan diberi makan oleh pembantu
dengan susu formula (Tan, 2009).

Faktor kesehatan ibu yang tidak memungkinkan untuk memberikan ASI
secara eksklusif kepada bayi adalah ibu yang pernah mengalami paling sedikit
satu masalah yang berhubungan dengan menyusui (Carvalhaes, Parada dan Costa,
2007; Februhartanty, Bardosono dan Septiari, 2006; Taveras et al., 2003), ibu

melahirkan melalui operasi caesar (Khasswneh et al., 2006), menderita mastitis
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(Scott et al., 2008; Amir et al., 2007), Ibu primipara (Tan, 2009) dan ibu yang
mengalami depresi (Forster, McLachlan dan Lumley, 2006; Taveras et al., 2003).
Kecenderungan untuk tidak menyusui secara eksklusif juga terjadi pada
ibu obesitas (Forster, McLachlan dan Lumley,2006) Obesitas berhubungan
dengan keterlambatan pemberian ASI pada saat melahirkan dan respon hormon
prolaktin yang rendah berdampak pada keputusan untuk tidak menyusui ekskluisf.
Faktor perilaku dan psikologi yang juga ditemukan pada ibu obesitas

memengaruhi keputusan pembe sif yaitu perasaan bahwa ASI tidak

mencukupi untulcba ¢ hagusauenyusui di area publik
dan keengg 4 \ dengan menyusui
(Kehle '

Ok 2 o5 : i

usul secara

banding an @f‘ Shavg oufiier dan
20077 ForsterlNcLachtaidangBitmley, 2006 VICTOK ) ‘

ang menStimulasi quksigAST sehingge

nikotin dalam ASHne at payi lebih rewel (me

emic untuk ™MEwilT o€ pgiitberian nie alterndtive
er, Chg
tor lain yang mendu ﬁ ntukifidak menyusui ggca 1
pengkonsumgi alkohol (Chav: u ier dan César ,.1bu tidak

'emgman ¥ ECayS a, Selaina, 0 bulan at‘ (Chaves,

Lamounier da %_b aley, 2006), kurang

percayaidl 1} llml—.,_@_um'ﬂﬁ-lwnni-ﬂ-ﬁ" f1da! menghadiri

penyuluhan tentang melahicka an ds mley, 2006), setelah

menerima saran Jdariepe lir ; \h s1 averas et al., 2003) dan

jumlah konsultasi selama ang~dari 5 kali atau lebih dari 9 kali

(Chaves, Lamounier dan César, 2007). Jumlah kunjungan konsultasi selama
kehamilan kurang dari 5 kali berhubungan dengan menurunnya akses informasi
kehamilan yang lebih dari 9 kali belum dapat dijelaskan (Chaves, Lamounier dan

César, 2007).
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2.3.3. Faktor Ayah

Studi yang dilakukan oleh Glenn dan Quillin (2006) di Amerika Serikat
menemukan bahwa ayah dari status sosial ekonomi tinggi memiliki
kecenderungan istrinya memberikan ASI kepada bayinya, sedangkan ayah dari
tingkat sosial ekonomi lebih rendah memiliki kecenderungan istrinya memberi
susu botol kepada bayinya. Hasil yang sama ditunjukkan pula oleh Chudasama,

Patel dan Kavishwar (2009) yang melakukan studi di India bahwa status sosial

ekonomi ayah berhubungaa tusan untuk menyusui eksklusif.
Hasil ini bertcufdlgas ¢ Stone (2001) yang

menyataka independen yang

Ayah yang
u bulan
grpendie ebi C e, dan

009; Gupta, Katender damiBessinger, 2004).

Ifberg 004y menyatakan ba imisiasi cgera

4% ibu yangyst aeénchadiri keld grvensi_dibanding

ia dari ke 1t1Q Hal mg kan bahwa miliki
bﬂlam menduk mtul s“i inya.

nurut Condo 04) ayah yaw pertama

kali 4111(1 iran M'yang telah

mengubah hibunga i hublingan afita d-orgng menjadi tiga

orang, ini didukung
oleh Falceto, * van bahwa intensitas
hubungan manis aya n da 4 bulan kelahiran, tetapi

hubungan bayi dengan ibu semaki ingkat dan ayah merasa tersisih. Hal ini
mendorong ayah untuk berlaku sebagai pelindung dan pendukung finansial
keluarga sebaik mungkin dengan segala keterbatasan yang dimiliki. Perubahan ini
membawa dampak pada keberlangsungan menyusui.

Pemilihan makanan untuk bayi berhubungan dengan lingkungan dan
privasi. Studi yang dilakukan oleh Mclnnes, Love & Stone (2001) menemukan

bahwa kurangnya tempat khusus untuk menyusui, lingkungan yang ramai, tinggal
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bersama orang tua dan tinggal bersama keluarga besar merupakan faktor risiko
untuk tidak memberi ASI pada bayi. Sedangkan tinggal bersama ayah bayi dan
memiliki pengalaman menyusui merupakan faktor risiko untuk menyusui. Namun
keberadaan ayah di rumah juga dapat membawa pengaruh negatif pada
keberlangsungan proses menyusui karena ayah menyediakan makanan instan buat
bayi sebagai bentuk tanggung jawabnya kepada ibu dan anak (Mukuria dalam
Espinosa, H, 2005).

Menurut Falceto, Giughi ades (2004) faktor yang memengaruhi

keberhasilan ib k b 3 an.adalah umur ayah yang

lebih muda | 0 y mah kurang dari 4
orang.

9 : : gan dengan

ang o 5 ﬁ

J di oleh “Azza A 3 005) mMeneua bahwa

didikan gi ate e pckerjaan se falllebih

augr istrinya dan membafiftu am pekerjaan ruma ngga

eningkatkag an antaraWi akida Irnya ni caruhi Kebegh@dsilan

fSui.
2.3. tor Saluran r- 1 K . d
T1e ngali S a-Rol sosial yang

strinya

2.3.4%ar # erhiadar eny

berhubung enyusul @ cngarmpg untuk menyusui
(Bentley, L. IU, * u‘(an oleh Henderson,
Kitzinger dan Green ) W ) ahwa media massa jarang
memberikan informasi tentang menyusui, sehingga mereka merekomendasikan
bahwa saluran informasi, dalam hal ini media massa dapat dipertimbangkan
sebagai media untuk membentuk pengetahuan dan norma-norma positif serta
harapan yang berhubungan dengan menyusui.

Program-program melalui media massa memainkan peranan penting dalam
mencapai tujuan promosi praktik pemberian ASI.  Beberapa studi telah

membuktikan keberhasilan kampanye perubahan perilaku terhadap pengetahuan
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dan praktik pemberian ASI. Penelitian di Jordania McDivitt JA, et al. (2000)
dalam Gupta, Katende & Bessinger, (2004) menemukan bahwa pengetahuan ibu
tentang inisiasi menyusui dan manfaat kolostrum dipengaruhi oleh keterpaparan
ibu terhadap media massa. Di Bolivia kampanye melalui media dapat
meningkatkan pengetahuan ayah dan ibu tentang menyusui eksklusif dan secara
tidak langsung memengaruhi terjadinya jaringan sosial (Fonseca-Becker F , 2000
dalam Gupta, Katende & Bessinger, 2004). Penelitian di Brazil mengindikasikan

perubahan positif pada pre ui eksklusif setelah pelaksanaan

kampanye intengi galam Gupta, Katende &

Bessinger, ebih efektif dalam

menjangka eny ‘ cla pafllkesehatan dan

pend n > Jer )4).

bahwa
erpapar infor : c y % untuk
ASI dibasiding afig* terpapar. apar
Ayah

Pentuk pesan mentiju pefgetahugn,_vyang m

perpehdidikaaMebih tingg™iiae i ke gan 1s menyustl clSklusif

bulan d 3 _ . ah.
welitian yang ¢ Southwell (20Q0) terhadap isi

p m majalah or e 2000 di Amgrika"menenukan
b:ﬁuensi iklap-saianai najalali ebut me ek negatif
pada ibu ba a_(f’i:; ¢ Dé d :i_\

2.3.4.2.Jenis

Media adalah al
dari komunikator kepada khalaya ara, 2008). Menurut Elder (2001) media
komunikasi dapat berupa media komunikasi interpersonal (face-to-face) dan
media komunikasi massa. Selanjutnya disebutkan bahwa media komunikasi massa

terbagi ke dalam dua jenis yaitu media cetak dan media elektronik.
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2.3.4.2.1. Media Komunikasi Interpersonal

Media komunikasi interpersonal adalah bentuk komunikasi yang umum
digunakan dan memiliki pengaruh paling kuat. Informasi ditularkan dari satu
orang ke orang lain melalui kontak langsung tatap muka dan biasanya terjadi di
antara orang yang berinteraksi secara reguler. Kelebihan dari media komunikasi
ini adalah murah, melibatkan sasaran untuk berpartisipasi dalam proses, efektif
dilakukan pada pemberian training dan penguatan secara detil, serta pada kasus-

kasus yang sensitif, lebih-lg poounaan grafik atau penayangan

alah kesulitan dalam

menggunakan g

memotivasi kesulitan dalam

pelak a : i t dan Elder
dala

Media cetak adalalifimed dapat dilihat dan dib suai

anan pg ca. hia cc yedals dua ya etak

dan media ce

"Media yang tcrgolong ¢ : A cetakl yang disebarkan®adalah koran,
btabloid, buk P f ¢ ini baik dig ebagai
pe'uI pengetahuan [ 2 ajaran dari p
lain. .ﬁ:bi '#i: G ) at da ‘.‘ ara , melibatkan

an orang
pembag elatif murah,
memilki ya yaitu kualitas
produksi harus pleks secara logistik,
mahal dalam pemasanga eduli pada apa yang tercetak,
memilki masa berlaku yang pendek (koran) (Academy for Educational
Development dan Elder dalam Elder 2001).

Media cetak yang dipajang memiliki format bermacam-macam, dapat
berupa billboard atau spanduk yang dapat menjangkau sasaran secara luas.
Format lain dapat berisi instruksi bertahap (step-by-step) untuk meningkatkan
keterampilan dan mengubah perilaku (poster,  grafik berat badan dan tinggi

badan). Media ini  baik  digunakan untuk  mencari  perhatian,
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meningkatkan/penguatan kesadaran. Keterbatasannya yaitu produksi dan sewa
tempat pemasangan mahal, kurang baik untuk peningkatan pengetahuan
(keterampilan) seperti billboard, sulit untuk mengontrol dan mengatur
penempatan (Academy for Educational Development dan Elder dalam Elder
2001)

2.3.4.2.3. Media Elektronik
Media elektronik ada

pedapat dilihat atau didengar. Televisi
dan radio terma, : i k etdbatasan penggunaan media
ini adalah p at penayangannya,
biaya didas nd? at dijangkau
siara : g ato e dari media
singkat

2007.

dalah medra fapat mcnyang N JSccara
menggunakan forry : pengumunan lay y baik
u peni an kesadara apat dibuat uai sasarangtdrget.

penggu ] ' inan P mberi

1any; memerlukan ‘ ayiaran, mahalgsulit_ms€mbuat

c ang bagus untu | ducational Revelopment dan
Elde _41 Elder 200 \

peningkatan kesada

informasi secara visual
Keterbatasan televisi adalah mahal untuk produksi dan pemakaian air time, sulit
menjangkau sasaran tertentu (Academy for Educational Development dan Elder
dalam Elder 2001).
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2.3.4.3.Faktor yang Memengaruhi Pemilihan Saluran Informasi

Penggunaan saluran informasi berhubungan dengan umur dan jenis kelamin
(Yamada,1999). Hintze dan Lehnus (1998) dalam Crum et al menyatakan bahwa
orang yang berumur muda lebih banyak menggunakan waktu untuk menonton
televisi dan mendengarkan radio dibanding membaca koran dan majalah.
Selanjutnya dikatakan bahwa penggunaan saluran informasi berhubungan dengan

tempat tinggal dan hasil ini sama deagan yang ditemukan oleh Hsia et al. (2002)

yang menyebutkan bahw3 mber informasi yang lebih besar
bagi orang yag

Western (20

B) dalam Nguyen dan
enderungan yang
ebtiberhubungan

00 pepdidikan,

aruhi ses g dalam HLMAsi.

(199

grdilakukan oleh Ribis et menemukan batiwasla yang

dikan leba g cenderung menggeunaks 1. infor sonal

0 medig ak dibandinga rpéndidikan leb pdah. 1 ini

grdcngan ha j al (2002)%8
‘ebih banyak M ng, yang berpendidike tinggi
radio lebih g yang berwan lebih

'liki @A,“ ‘iﬂ‘

an_juga memeiliki
kecerdasa 5 yukal membaca

dan lebih mew ' i dibanding koran dan
majalah (Nguyen dan 200¢

Penelitian Pawar di India mene

an dan

Kan bahwa penggunaan media komunikasi
berhubungan positif dengan pendidikan, partisipasi sosial, luas lahan dan
pendapatan, sedangkan umur tidak berhubungan dengan penggunaan media
komunikasi.

Rollo (2004) dalam Schijns, JMC. (2004) menyatakan bahwa keberhasilan
pemasaran dipengaruhi oleh keadaan demografi dan psychografi konsumen.

Beberapa hal yang harus dipertimbangkan sebagai berikut:
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a. Bila konsumen adalah anak umur 10 tahunan, 20 tahunan atau
dewasa muda, maka dipilih cara pelayanan secara on-line generasi
umur 5 hingga 22 tahun merasa sangat mudah menggunakan
sistem on line

b. Bila konsumen adalah boomers, maka dipilih pelayanan seimbang
antara offline dan online karena kelompok ini telah familiar dengan
layanan internet tetapi masih lebih senang bila ada interaksi

langsung.

Bj ia (umur 55 tahun ke
e yang melibatkan

sghang interaksi

e l“ 3

Winarni (26
bulkan efek vaitu:
b

ognitif, € 4 pad@*diri indi¥ ang terpapagmedia

ang bers D1 v semula jadi
‘ tahu, dari tidakj€las H s, dafiiragu menjadi yakin
sebagainya. -. n pedi alayak akan

Hgambara atausinfoaiasi fontang orangsbenda, perist%
: yaliaau perasaan.

i inokar crek kognitif. Efek yang
%elainkan khalayak
dapat merasakan. ; oh#merasa sedih, senang, gembira,
marah terhadap informasi yang diterimanya dari media massa.
c. Efek Behavioral, yaitu efek yang mengacu pada perilaku, tindakan
atau kegiatan khalayak yang tampak pada kegiatan sehari-hari. Efek
behavioral (perilaku) ini diadopsi setelah melalui tahapan-tahapan

dalam diri seseorang. Menurut Rogers (1974) dalam Notoatmodjo

(2003), tahapan-tahapan yang terjadi dalam diri seseorang yaitu:
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a). Awareness (kesadaran), orang tersebut menyadari dalam arti
mengetahui stimulus (objek) terlebih dahulu
b). Interest, orang mulai tertarik kepada stimulus
c).Evaluation (menimbang-nimbang baik dan tidaknya
stimulus tersebut bagi dirinya). Hal ini berarti sikap subjek
sudah lebih baik lagi
d). Trial, orang telah mulai mencoba perilaku baru

e).Adoptio

berperilaku baru sesuai dengan
a pada stimulus.

Wwa seseorang

al 1 1 S ididukung
2 3
erafioka Leori

T Uy v
= L

- R\
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i |

Inisiasi Menyusui
Segera (IMS)

| ART Eks

N
|
T
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o
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Gambar 2.2. Kera e n
Hector, Kiitg & 0

.

ptasi dari Kerangka Konsep
)
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BAB 3
KERANGKA KONSEP, HIPOTESIS DAN DEFINISI
OPERASIONAL

3.1. Kerangka Konsep

Kerangka konsep penelitian ini diadaptasi dari teori Hector, King dan Web
(2004) dengan mengambil beberapa_yariabel yang diteliti. Variabel-variabel itu

adalah variabel independe aden. Variabel independen adalah

karakteristik ay Ng A x d ayah, pekerjaan ayah,

pendapatan er informasi yang

nden adalah

informas edia__a dukung yang

e g eberhasilan™paktik SIS d3 enyusui ¢ 1S tel ayah
ur, pendadikan, pekSfjaafiipendapata itas dan ko arga

rSama-sam gan faktoriiiaedi a0y adfl sumber 1 asi yang digliflakan

fensi ayd oak ; : i keakt encari
i mengenai mey lii/ ﬁ yi. diperkirakan memeéngai sraktik
enyusui eksks 0 (gambar 3.1

e Y
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SENSENEESEEEEg TEEEEEEEEEEEAEg :FakturKehij] RS, *®

s Faktor Anak = o Faktor Ihu : - -

. a . o i =
"

"u-u:uuu "-----J'u-----' uu-u:u-u-n‘

Inisiasi Menyusui

Gambar 3.1. Kerangka Komnsep Penelitian (Diadaptasi dari
KerangkaKonsep Hector, King & Webb, 2004)
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3.2. Hipotesis

Hipotesis pada penelitian ini adalah:

3.2.1. Ada hubungan karakteristik ayah (umur, pendidikan, pekerjaan,
pendapatan, paritas dan susunan keluarga) dengan praktik inisiasi
menyusui segera

3.2.2. Ada hubungan karaktgastik ayah (umur, pendidikan, pekerjaan,

pendapatan, pai gluarga) dengan praktik pemberian

A S

ensi akses media

O 18t
] 5 2y asi uifliakanan bayi
|2 | .‘...‘
da_hbtmeat go Jeur: a media

yari 1

- —g
<o S

- R\
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3.3. Definisi Operasional

Tabel 3.1. Definisi Operasional

Variabel

Definisi Opera
Vari

Inisiasi
Menyusui
Segera (IMS)

Inisiasi menyus

pertama kali dg
setelah dilahi
menyusu perta
dilahirkan yan
bentuk dimana

oleh petugas keschata
didekatkan dengan

ibu

el

11T No.13

& ‘A.ll

ASI Eksklusif

Praktik pemberian AS]
eksklusif adalah praktik
pemberian ASI saja tanpa
pemberian asupan makanan
lain (misalnya: madu, air,

 —m—
-."'"-Nl--uq;--Aﬂ'ﬂimm-F-F"”

@
v’

25

Skala Ukur Sumber
Ordinal Februhartanty,
' 2008
ayitidak Ordinal Februhartanty,
I saja dan 2008
dot selama 24

Karakteristik dan saluran...,

Sugiatmi, FKM Ul, 2009

UNIVERSITAS INDONESIA




Definisi Operasional

Variabel Variabel Alat
4

susu formula bayi dan lai

selama 24 jam terakhig'de

penggunaan dot sela

terakhir

_-_

Umur Ayah Umur ayah ada baa 100D |

ayah sejak lah;

tahun terakhir vawarcara Baglan I

dilakukan &
Pendidikan Jumlah tahun
Ayah pendidikan for;

26

dicapai:

- Tingkat PendidikanDagar
jika ayah tidak ta D

tamat SD dan tama
- Tingkat pendidikan mene-
ngah jika ayah tamat 8
- Tingkat pendidikan tinggi
jika ayah menamatkan
pendidikan akademi atau
universitas

Hasil Ukur Skala Ukur Sumber
anya
1 dan tidak
Dt § a4
Mj’ Ordinal Februhartanty,
2008
0.zu=Dasar Ordinal UU Sisdiknas
No. 20 Tahun
VItnengah
2003

o

; A/Akademi/u
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Variabel

Definisi Operasional
Variabel

Pekerjaan
Ayah

Kegiatan yang dilakukan
ini dan menghasilkan wang

Status pekerjaan aya
kedudukan ayahgdala
kegiatan dan da
kegiatan utam
memperoleh

- Bekerja di se
jika mata penea
buruh haria

supir/tukang,0 o

becak, pengrajilislainaya.

- Bekerja di sekto
mata pencaharian a

pegawai negeri dan swasta I(irr :
h_

Pendapatan
Ayah

Tingkat pendapatan aya
dilihat dari jumlah vang

1

ayah;

jika

27

Variabel

Definisi Operasional

Hasil Ukur Skala Ukur Sumber
Ordinal PTKD 2007
(Disnakertrans
DKI Jakarta,
2008)
Ordinal Kep.Gub.Prop.
DKI Jakarta No.
Hasil Ukur Skala Ukur Sumber

Karakteristik dan saluran..., Sugiatmi, FKM Ul, 2009
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Variabel

28

yang diperoleh ayah selama
satu bulan dari pekerjag
utamanya dibandingl
dengan UMP DKJ J4
tahun 2007 sebesar R
900.560

Paritas

Jumlah anak kahd
dimiliki oleh a

Ayah berpeng
telah memiliki
satu.

Ayabh baru (first t
bila ayah baru pert
mempunyai anak

Komposisi
Keluarga

Susunan keluarga; siap
yang tinggal dalam rumah

Keluarga inti adalah bila dalam

satu rumah itu hanya terdiri

0 = Multipara

1734/2006

Ordinal

Nominal

Karakteristik dan saluran..., Sugiatmi, FKM Ul, 2009
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Variabel

Definisi Operasional
Variabel

dari ayah, ibu dan anak-ana
tanpa tambahan oranggain.

Bukan keluarga igfi 2
yang tinggal di tumah
adalah ayah, ib
ditambah dengan
keluarga/orang

it unllll

Sumber
Informasi

Media yangbl s digifiakan
ayah sebagai s i lnfe
Sumber informs

berupa TV, rM,
Koran, tabloid, asi
interpersonal (bu
media massa) dan lai

Frekuensi
Mengakses
Media Massa

Sering/tidak ayah meng
TV/radio, membaca koran,
majalah dan tabloid. Ayah
dikategorikan sering

mengakses media massa bila

29

Hasil Ukur

Skala Ukur Sumber
Nominal Cangara, 2008
Ordinal Februhartanty,

2008

Karakteristik dan saluran...,
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Definisi Operasional Skala Ukur Sumber

Variabel Variabel Hasil Ukur
g b
ayah mengakses 4-5 medja '
massa. Bila ayah me \ ’
kurang dari atau sa g
3 media massa, maka '
dikelompokkan ke dala /
sering
Keaktifan Aktivitas aya Kuesioner 0 = Tidak Akti Ordinal
mencari informasi kesehs
informasi menyusui/makanan bayi. baglan
No 03
Ayah dikategorik
informasi bila ayah saat ini No 23,

24,25

mencari informa
mencari informasi,

wi Hal 7 }
tentang kesechatan/gizi, ﬂari t
informasi saat istri hami
. . I
sumber info menyusui/makana
. ___..

bayi bukan dari media mé
Sebaliknya, ayah dikategorikar
tidak aktif bila hanya melakukan
kurang dari atau tiga kegiatan di
atas
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BAB 4
METODE PENELITIAN

4.1. Disain Penelitian

Disain penelitian ini adalah cross sectional dengan menerapkan metode
pendekatan kuantitatif.
isis lanjutan data sekunder dari penelitian

gian ASI: Sebuah studi di Daerah

Penelitian ini merupakan gug

‘Peran Ayah dalam Opti

Urban Jakarta ayah yang paling

i
8

i i [ ]
berpengagul ‘ f U dan pemberian
ASI lu, al Vi c¥ tiamini dilakukan
untu § or 4 ! dokte esia oleh
J Orunarta '
w dan Lokasi Penelifian «
Peneli ‘Peran ah Bdalam FOp@malisasi P Pemberiam A SI:

i di Dae A1 DesemB tober
Waerah penelitiany ada A kel an di Jakart yaitu
K Pejaten Tin K gl san 'dan adang yang ger dalam
Kw Pasar Mingsuascia | Rinang, Ct an Grogol

Selatan yang ﬁ" Fdala amatan Kebayoran %

4.3. Populasi

Populasi peneliti tangga yang mempunyai bayi

berusia 0-6 bulan, tinggal di a Selatan, Kecamatan Pasar Minggu
(Kelurahan Pejaten Timur, Kebagusan, Jati Padang) dan Kecamatan Kebayoran
Lama ( Kelurahan Pondok Pinang, Cipulir dan Grogol Selatan), yang terpilih
menjadi subyek penelitian ‘Peran Ayah dalam Optimalisasi Praktik Pemberian
ASI: Sebuah Studi di Daerah Urban Jakarta’, yaitu 536 rumah tangga yang
mempunyai bayi berusia 0-6 bulan. Unit analisis adalah ayah dan ibu yang

memiliki bayi berusia 0-6 bulan.
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4.4. Kriteria Inklusi dan Eksklusi

Kriteria Inklusi adalah rumah tangga dengan ibu yang secara umum
terlihat sehat dan tinggal dalam satu rumah dengan ayah kandung bayi tersebut,
ibu pernah menyusui bayinya, ibu melahirkan bayi tunggal cukup bulan melalui
persalinan normal. Kiriteria eksklusi adalah rumah tangga dengan bayi yang
memiliki kelainan/cacat bawaan, bayi pernah diletakkan dalam inkubator sesaat
setelah dilahirkan selama lebih dari

rendah (BBLR).

satu hari, serta bayi dengan berat badan lahir

4.5. Be

1 istri yang

sasiPraktik

dasarkan jumlah ku

te 1 Kantor S Din

Kec ? PemilihaigRW/ 1id3 pada R andu yang
memiliki j 4"3; g crbamy ;‘h @ subyek dilakukan
secara s 1 {an oo S TIC ke a inklusi dan

eksklusi serta e pada penelitian ini.

4.7. Pengumpulan Data

Pengumpulan data pada penelitian ‘Peran Ayah dalam Optimalisasi
Praktik Pemberian ASI: Sebuah Studi di Daerah Urban Jakarta’ dilakukan oleh 12
orang enumerator dan 4 orang pengawas lapangan yang sudah terlatih. Semua
data diperoleh melalui wawancara menggunakan kuesioner terstruktur pada ibu
dan ayah secara terpisah di rumah mereka. Wawancara berlangsung antara 45

menit hingga 1 jam.

UNIVERSITAS INDONESIA

Karakteristik dan saluran..., Sugiatmi, FKM Ul, 2009



33

Pada penelitian ini pengumpulan data dilakukan sebatas pada pemanfaatan
data sekunder dari hasil penelitian ‘Peran Ayah dalam Optimalisasi Praktik
Pemberian ASI: Sebuah Studi di Daerah Urban Jakarta’. Langkah awal yang
diambil adalah mempelajari variabel-variabel yang sesuai dengan tujuan
penelitian ini. Selanjutnya data dikumpulkan sesuai dengan kriteria subyek.

Data yang dikumpulkan adalah data karakteristik ayah yang meliputi
umur, pendidikan, pekerjaan, pendapatan, paritas dan komposisi keluarga. Data

lain yang dikumpulkan adgls a_informasi dan komunikasi yang

digunakan ayah,_inisi s air ibu dan data menyusui

eksklusif yag u

jsis Data
i@ [ ]

Halisis data dila

i keluarga, jenis

(] 1D KCI C 2 n . ) nJ i i 1
saluran informa; 1, fie S edia massa, keaktifan

r
mencari informasi tentang ¥ yi, inisiasi menyusui segera dan

menyusui eksklusif. Dari analisis ini beberapa variabel akan dikelompokkan

menjadi variabel yang baru sesuai dengan definisi operasional.

4.9.2. Analisis Bivariat
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Analisis bivariat untuk membandingkan nilai proporsi dari masing-masing
variabel independen dengan variabel dependen dengan menggunakan chi square
test (Hastono, 2007). Analisis dilakukan untuk melihat ada tidaknya hubungan
antara variabel umur, pendidikan, pekerjaan, pendapatan, paritas, komposisi
keluarga, jenis saluran informasi yang digunakan, frekuensi mengakses media
massa, keaktifan mencari informasi tentang menyusui/makanan bayi dengan
inisiasi menyusui segera dan menyusui eksklusif.

Analisis bivariat juga.d ptuk memilih variabel-variabel yang

pgistik ganda. Variabel-
ang telah diketahui

potensial untuk dimgh c
variabel ya li
secara ntuk model
multi
Itivaria

dilaku tuk g paling
fit model) dan modc@palii@ sed€fhana yang dapat,_men rkan
anta Ligs 1 yang digunakan o ah d ristik

samg a_deng S eI CTyaS i, SCeCTd
esklustf. Berdasar "ha ~ at n diperoleh beberapa™ variabel
hn yang layak jmasuk KeSdalamshodetepresi logistik oy yariabel
inuI yang layak ultivariat
M nhunyal nilai

adala iabeg #T
p<0.25 gatawyane ngan variabel

dat dalam a

dependen (
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BAB S
HASIL PENELITIAN

5.1. Analisis Univariat

5.1.1. Gambaran Praktik Pemberian ASI

Tabel 5.1. Distribusi PraktiksBemberian ASI

Praktik Bembe - . ? Tidak Total

% N Y%

82 536 100.0
/09% 536 100.0

R, prakiieg : v C da Jabel 5.1.

pelakulk tik inig dan

iSit. Proporsi ibugang akukan IMS hma“kali™lebiitinggi
g yang . an | sedangkan ib idak mel praktik

g € isif adalah IeBa jua 1@t lipat ibu y3 elakuk aalpraktik

cksklusif. 1 S ; nkan oleh ponden
HASI eksklusi 2912 A = J

-
=y W

Tabel 5.2. K4
N Y%
Umur
Range : 19 -55 tahun
<32.95 tahun (mean) 269 50.2
> 32.95 tahun (mean) 267 49.8
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Tabel 5.2. (Sambungan)

Karakteristik Ayah N %o

Suku

Jawa/Madura 221 41.2

Betawi 223 41.6

Sunda 44 8.2

Sumatera 36 6.7

Lainnya (Ambon, NTT, Bugis, Manado, Cina, dll) 12 2.2
Pendidikan

Dasar (< 3 tahun — SMP 169 31.5

Menengah (SMAg— 4 J S 367 68.5
Jenis Pekerj

Tidak B 1.7

Infi

emiliki > 1 anak (mult1
menJ di ip2
Komposisi Targa
cluarga
Uarga Inti

i o H O

H a Tabel 5.2. y TaIERaveh rata-rata ad US tahun.
Umurﬁ tereffdy ‘rw; » :;ﬁ-* 1a}kmg berumur
di baw, 2295 tahun d s 32 ‘ AMDIT Sail 50% (50.2%
ayah berumt

d 7 3 19, cromy as 32.95 tahun).
Sebagia fahdbe * 1 B : adura. Proporsi suku
v u a/Madura, sedangkan ayah yang

berasal dari suku Sunda, Sumatera, Ambon, NTT, Manado dan lainnya masing-

ayah dari Betawi adalah

masing hanya sebesar kurang dari 10%.

Persentase ayah yang berpendidikan menengah dua kali lebih tinggi
dibanding ayah yang berpendidikan tingkat dasar. yaitu 68.5%  ayah
berpendidikan menengah dan 31.5% ayah berpendidikan tingkat dasar.

Proporsi terbesar jenis pekerjaan ayah adalah pekerjaan formal (52.4%)

(Tabel 5.2). Jenis pekerjaan yang termasuk ke dalam sektor informal yaitu buruh
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harian, pedagang, supir/tukang ojek/tukang becak, pengrajin, lainnya, sedangkan
jenis pekerjaan di sektor formal yaitu pegawai negeri dan swasta sesuai Peraturan
Tenaga Kerja Daerah/PTKD (Disnakertrans DKI Jakarta, 2008).

Persentase pendapatan ayah tidak terlampau berbeda antara ayah yang
berpendapatan <=Rp. 900,560 (51.3%) dengan ayah yang berpendapatan > Rp
900.560 (48.7%).

Sebanyak 61.8% ayah memiliki lebih dari satu anak (multipara),

sedangkan ayah yang baru mei (primipara) dua kali lebih sedikit

dibanding ayah gaudtifa
Propg

ayah yang tinggal
dengangike ; ngltinggal hanya

bersa t

aniibaran Pengocunaan nbe ormasi

g 1'Menggunakan Saluran Infor
ﬂ B
umber infg 1yang 5F
5 dia Mas
assa
ekuensi Akses MediagiMass
Sering (<=3 18y [ ]

g (> 3 Media)
Kea Me iforias AT

Tabel 5.3. menupjulkka 0!0 ayah menggunakan media

massa sebagai sumber informasi. assa yang dimaksud di sini adalah TV,
radio, majalah, koran dan tabloid sedangkan yang dimaksud dengan bukan media
massa adalah komunikasi interpersonal. Sebanyak 85.8% ayah mengakses kurang
dari atau 3 macam media, sedangkan ayah yang aktif mencari informasi tentang

menyusui/makanan bayi sebanyak 217 orang (40.5%).
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5.2. Analisis Bivariat

5.2.1. Hubungan Karakteristik Ayah dengan Praktik Menyusui

Tabel 5.4. Hubungan Karakteristik Ayah dengan Praktik Inisiasi Menyusui Segera

39

(IMS)
Variabel Praktik Menyusui Total
Tidak
IMS 1

8

201

233
442

Pen an (Refpiah)
<=900,560 "f.' 3
> 9005568

Total 0
Paritas M
Multipara “
Primapara 174 84.

Total 442 825 94
Komposisi Keluarga
Bkn Klg Inti 222 85.1 39
Klg Inti 220 80.0 55

Total 442 82.5 94

‘v’

14.9
20.0

17.5

536" .100.0

O

536

261
275
536

p-

OR CI 95% value

I35 -1.547  0.968

040 7|97 0.689

4.68 0.587

0.0 1.648 WSS 0.641

‘“ k 0499-1222 0278
OV U

B WS 0473 -1.213 0.247
00.0
100.0

100.0 1.423 0907-2.233 0.124
100.0
100.0
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Pada Tabel 5.4. terlihat tidak terdapat perbedaan karakteristik ayah (umur,
pendidikan, pekerjaan, pendapatan, paritas dan komposisi keluarga) dalam

praktik IMS dengan tidak IMS.

Tabel 5.5. Hubungan Karakteristik Ayah dengan Praktik Menyusui Eksklusif
(EBF)

Variabel Praktik Menyusui Total
Tidak
EBF

CI 95% value

i" —1.038  0.077

' 0.514

69’ R 60070 0860 02 0.835

202 71 00 0.782 0.733
= 1 258 0.451

multipara 0.357-0.800 0.002*
primipara
Total

Komposisi Keluarga

BknKlg Inti 196 75.1 65 9 261 100.0 1.491 1.023-2.173 0.037*
Klg Inti 184 669 91 33.1 275 100.0
Total 380 70.9 156 29.1 536 100.0

*p<0.05

Tabel 5.5. memperlihatkan bahwa ayah primipara memiliki peluang 0.5
kali istrinya tidak EBF dibanding ayah multipara (p<0.05). Ayah yang tinggal
bersama keluarga inti memiliki peluang 1.5 kali lebih tinggi istrinya EBF

dibanding ayah yang tinggal bersama keluarga besar (bukan keluarga inti).
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Karakteristik ayah yang lain (umur, pendidikan, pekerjaan dan pendapatan) tidak
berbeda dalam praktik EBF dengan tidak EBF.

5.2.2. Hubungan Saluran Informasi dengan Praktik Menyusui

Pada Tabel 5.6 terlihat ayah yang aktif mencari informasi tentang
menyusui/makanan bayi memilki peluang 1.6 kali lebih tinggi istrinya
mempraktikkan IMS dibanding ayah yang kurang aktif mencari informasi

(p<0.05). Variabel sumber _infi

ekuensi akses media tidak bebeda

; . oleh Ayah dengan
‘ (

dalam praktik IMSsdehg
Tabe

p-
value
formasi
edia
dassa 47 Q7 , B. 4 100.0 0.351
0.0 : 4 90.0
" 15 A ; 00.0
si Akses Infopmasi 9
. 641 —
irg 60" 100.0 l.léi .193 0.586
Total f 9 536 1o
Keakt 'l-.—'wimwlu““‘ :
1.032 —
Kurang Akti [ 28 . O 100,01 . 600 2.503 0.03*
Aktif 7343 0
Total ; W 5 6~ 100.0

*p<0.05
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Tabel 5.7. Hubungan Penggunaan Saluran Informasi oleh Ayah dengan
Praktik Menyusui Eksklusif (EBF)

Variabel Praktik Menyusui Total
Tidak
EBF EBF
p-
N % N % N % OR CI 95% value

Sumber Informasi ttg Menyusui/Makanan Bayi
Bkn Media 0.525 -
Massa 38 704 96 54 100.0 0.972 1.801 0.929
Media Massa 342 482 100 O

Total

Frekuensi A [
0.535 -
TdkSeri : 1.579 0.760
Se
Ak
0a nea tg .
70.5 9.5 0 0.823

155 6 28.6 1000
380 70.9 29 536 00.0

ayah, frekuensifak % a dan keaktifan a ncari
Sitentang meny T aktik EBF danti F.

informasi, frekuensi akses ke media massa dan keaktifan mencari informasi) yang

paling dominan berhubungan dengan praktik Inisiasi Menyusui Segera (IMS) dan
pemberian ASI eksklusif (EBF).

Variabel yang akan masuk dalam analisis multivariat adalah variabel
independen yang mempunyai hubungan dengan IMS dan EBF dengan nilai

p<0.25 dan p>0.25 yang secara substansi diduga berhubungan dengan praktik
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IMS dan EBF. Variabel ini kemudian diolah dengan regresi logistik model

prediksi dan diseleksi lagi setiap variabel tersebut sampai menjadi nilai p<0.05.

5.3.1. Analisis Multivariat Inisiasi Menyusui Segera (IMS)

Hasil seleksi kandidat didapatkan bahwa variabel pendapatan ayah,
paritas, komposisi keluarga, sumber informasi dan aktif mencari informasi adalah
variabel yang akan dianalisis multivariat untuk melihat variabel mana yang paling

berpengaruh terhadap praktil }ji bivariat menunjukkan variabel-

variabel tersebut yang u: U aligismultivariat (Tabel 5.8).
10 iR q ! dg¢ i
L ™ " F

iformasi yang diguna
#tan Mencasinformasiitte

¥delan g ' " an s¢ 1 atas
ﬁ ddpatan ayah, paritaggRomy ﬁ‘ ga,
tifan mencari agl teuta yusui dilihat
pa.luﬁI 5.9.
TaﬁS

CI 95%
0.452 -

Pendapatan Ayah 1.130
- 0.467 -

Paritas 0.271 0.279 0.763 1.245
0.873 -

Komposisi Keluarga 0.332 0.164 1.393 2.223
0.619 -

Sumber Informasi yang digunakan Ayah ~ 0.356 0.404 1.428 3.292
Keaktifan Mencari Informasi ttg 1.112 -

Menyusui/Makanan Bayi 0.568 0.016 1.765 2.803

Konstanta -2.048 0.000 0.129
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Setelah melalui seleksi selanjutnya, hanya ada satu variabel yang paling
dominan berhubungan dengan praktik IMS yaitu variabel keaktifan ayah mencari

informasi tentang menyusui/makanan bayi (Tabel 5.10).

Tabel 5.10. Model Akhir Hasil Analisis Multivariat Variabel Independen dengan
praktik Inisiasi Menyusui Segera (IMS)

p_
value OR CI95%

Variabel
Keaktifan Mencari Inforn

Menyusui/Maka B ’ ) ! 40 600 1.023 -2.503
Konstanta ‘r ‘ h )

arat untuk
. v gan" variabe defpraktik
usif adalah unt¥ifie aritas dan_kompO (Tabel

pel 5.11. Hasil Uji Bigaria @bel Independen dengaiigh

N2
b
=

omaposisi Keluarga

.vgnodelan awa variat _dengan me@n semua
variabel Kandi 4""" 1 }

ariabel Independen

Variabel B value ~ OR CI 95%

- 0.601 -

Umur Ayah 0.132  0.492 0.876 1.278
- 0.377 -

Paritas 0.561 0.008 0.571 0.863
0.895 -

Komposisi Keluarga 0.277 0.161 1.320 1.946

Konstanta -0.778 0.000 0.459
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Setelah dilakukan analisis lebih lanjut, paritas merupakan variabel

dominan yang berhubungan dengan praktik menyusui eksklusif (EBF) (Tabel
5.13).

Tabel 5.13. Model Akhir Hasil Analisis Multivariat Variabel Independen dengan
praktik Menyusui Eksklusif (EBF)

()

p_
value  OR CI 95%
02 0.534 0.357-0.800

Variabel

Paritas
Konstanta

o
-
= U

2
=
s

1-1;—-'
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BAB 6
PEMBAHASAN

6.1. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini menggunakan disain cross sectional dimana antara variabel
independen dengan variabel dependen diukur pada waktu yang bersamaan
sehingga tidak dapat dilihat faktor sebab akibat. Namun demikian penelitian ini

dapat melihat hubungan antara gpenden dengan variabel independen.

Penggunaan datz . : i il membatasi proses analisis

data karena g 1 d3 e Pada saat analisis
dilakukait ia la

nyusui scZorauglN PKI Jakarta J P07 adalah

T2 gmber SI ¢ i d aftahun

dalah 29.1%. Proporsfipembetian ASI eksklusif tersebuf masik dari
mberiafl ASTCk if Tadonesi@rtah 010 ebesar80% (1Depkes

Beberap clitia kkz wa i aktik
cmperian ASI dipenga 0 7 fa seperti faktor KESOHe bayi
H; Chaves, La 18t ¢ ; 00 aktor ibu yang faktor
ﬁs',|UI psikis (Tan,20€ , er dan Césa IHI‘Forster,
MCLM daafumle )0631 ] 3 002 Mior 1&
iy e

ngan seperti
tempat aiEkan. 7 7K sud au ayah bayi

(Hector, et™a o h fingan kepada ibu.

Uaan rumah tangga,
1;

Derpg glam
u W o n terutama memberi dukungan

kepada ibu agar ibu merasa percaya diri untuk memberi ASI kepada bayinya
(Pisacane et al, 2005, Scott, Shaker dan Reid, 2004, Stremler dan Lovera, 2004;
Raj dan Plichta, 1998).

Dukungan itu

membantu mengasuh ba

Untuk dapat berperan secara optimal dalam mendukung praktik pemberian
ASI ibu, maka ayah harus memiliki pengetahuan yang cukup mengenai perannya
dan pengetahuan tentang semua hal yang berhubungan dengan ASI

(Februhartanty, 2008). Oleh karena itu ayah untuk menambah pengetahuan, ayah
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seharusnya terus mencari informasi tentang ASI. Informasi itu dapat diperoleh
dari berbagai media informasi di antaranya dari ibu, keluarga dan petugas
kesehatan (Schmidt dan Sigman-Grant ,1999).

Selain ibu, keluarga dan petugas kesehatan, informasi dapat diperoleh dari
media massa seperti radio, televisi, koran dan majalah (Cangara, 2008).
Pemilihan media mana yang akan digunakan sebagai sumber informasi
dipengaruhi oleh karakteristik individu seperti umur, jenis kelamin, pendidikan,

pendapatan dan pekerjaan (Mgs@ dalam Nguyen dan Western, 20006).

6.3. Hubung
6.3.1. Hub 4 ¢ A PNg i nyusui
e
hubungs ail i sEysegera.
1 kemyngkinan diseb ah yang berumur 1eHih_mi aupun

Ur lebih ‘tua‘cendorung mey prioritas lebih

an kebutuhannya a tu lAng sebglum memik ingan

strinya ata sasuhan anaknya sepertl di ukakan Barc pton

Juty yatakaf ayah

nenyusui adalah tang ] ibu,

di ¢da yaitu
Xya rpéhdidi 7 % ipchidikan menengah tidak

berbedada aleds (L1 melakukan 11015138t e y-ksti 13 arena selain

sui segera ti

pendidikan, faktor lin adap praktik inisiasi
menyusui segera. L
melahirkan yang tidak me crada dalam ruang bersalin saat
kelahiran berlangsung. Green & Kreuter (1991) menyebutkan bahwa selain
pendidikan/pengetahuan, diperlukan faktor lain sehingga secara bersama-sama
pengetahuan dan faktor lain itu dapat memberi perubahan perilaku.

Ayah yang bekerja di sektor formal maupun ayah yang bekerja di sektor
informal serta ayah yang tidak bekerja, tidak memiliki perbedaan dalam hal istri

mempraktikkan inisiasi menyusui segera. Penyebab tidak ada perbedaan ini
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kemungkinan karena ayah yang bekerja maupun tidak bekerja memiliki anggapan
bahwa urusan anak adalah urusan ibu, sehingga urusan makanan bagi bayi adalah
urusan ibu juga. Hal ini seperti yang dinyatakan oleh Barclay dan Lapton (1999)
dalam Nystrom dan Ohrling (2003) bahwa adalah tidak patut bagi laki-laki
berpartisipasi dalam pengasuhan anak dan bahwa pengasuhan anak merupakan
tanggung jawab ibu.

Pendapatan ayah tidak berhubungan dengan praktik menyusui eksklusif

yang dilakukan ibu. Hasil iai i, dengan studi yang dilakukan oleh

Glenn dan Quilliagi®0@ 1 3 Olels, Chudasama, Petel dan
Kavishwar { dari status sosial
ekonondl¥ ti . adc ; [ dibanding ayah
dari IS ¢ ' 1" i g penelitian
Meln HVC & ate A fak alpekonomi

mettpakan prediktor yas afieficaruhi_pemberian "Makai 1 bayi.

anc memilililebih ¢ satu @nak (berpcings berbeda
yang baru pertamafimemiliki @mak dalam, hal istrinyeagmag ikkan

151451 men cgera. Kgadaan igitkec gkinan kare dua kelompgKiayah

fiki pes sui seg

apai memberi informagikepa melakukan indsi

segera. Kemungkinan an tidak me

proses injigiasi meny SCOCH A cSuaimdencan yan

Greerﬁ; (ot alr WS T“b  bertindak bila ia
memiliki'pe aR.dan drdukune denoan fastiita i

Ayah yang al_bersan “ argamiatl dan ayan yang tinggal dengan

dal: |15t cmpra an inisiasi menyusui
“ E.

segera. Hal ini kemungkina disebabkan oleh kebijakan di tempat

keluarga besar, tide

melahirkan yang belum menerapkan proses inisiasi menyusui segera sebagai salah
satu program wajib di tempat tersebut, sehingga walaupun ayah memilki
pengetahuan dan ingin istrinya melakukan proses inisiasi menyusui segera, tetapi
tidak dapat melakukannya. Hal ini sesuai dengan yang dinyatakan oleh Green
dalam Notoatmodjo (2003) bahwa seseorang akan bertindak bila ia memiliki

pengetahuan dan didukung dengan fasilitas yang ada.
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6.3.2. Hubungan Karakteristik Ayah dengan Praktik Menyusui Eksklusif
(EBF)

Umur ayah tidak berhubungan dengan praktik menyusui eksklusif.
Kondisi ini kemungkinan disebabkan ayah yang berumur lebih muda maupun
ayah yang berumur lebih tua cenderung memilki prioritas yang sama yaitu lebih
mendahulukan kebutuhannya akan waktu luang sebelum memikirkan kepentingan

istrinya atau pengasuhan ang dikemukakan oleh Barclay & Lapton

dalam Nystrom_d d

akan pula bahwa ayah
menganggap S 1d qung jawab ibu.

pU bgda antara ayah

il penelitian

fian y; an oleh

dan. Kavishw pta, Katehder_d inger,

shemukaf™®bahwa i 2 berpendidi gmiliki

tdikan

gan bayinya disusdik ck8Klusif¥dibanding ayah yatg

enda disi ini d¥§ebabKadpada ayai®erpendidikis ah téfflapat

yang ‘ u rinya (lusif.

Wdapat berupa pefga “ ota arga lain sepegti or a bila
al dalam kel -' seper -3 bmukakan ole es, Love
& gﬁ 001) bahy

atau dalam

galescrimah denl ang tuanya
:'JEH,D if, Penyebab lainnya
kemungkina amvang. berpendidikan - menengcan tida pengetahuan
yang cukup ftentang ASL_dan. 1y i selingga Kurang memberi dukungan
kepada istri untuk"menytsui@ks v 1 naT™d1 Jakarta (Februhartanty,
2008) yang membuktikan bakhwa Kar*memberikan dukungan kepada ibu
untuk memberikan ASI apabila ayah memiliki pengetahuan yang baik tentang
menyusui dan semua hal yang berhubungan dengan menyusui, memiliki
hubungan yang baik dengan ibu bayi dan terlibat dalam hubungan triad (ayah-ibu-
anak).

Ayah yang bekerja di sektor formal maupun ayah yang bekerja di sektor

informal serta ayah yang tidak bekerja, tidak memiliki perbedaan dalam hal istri
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menyusui eksklusif. Penyebab tidak ada perbedaan ini kemungkinan karena ayah
yang bekerja maupun tidak bekerja memiliki anggapan bahwa urusan anak adalah
urusan ibu, sehingga urusan makanan bagi bayi adalah urusan ibu juga. Hal ini
seperti yang dinyatakan oleh Barclay dan Lapton (1999) dalam Nystrom dan
Ohrling (2003) bahwa adalah tidak patut bagi laki-laki berpartisipasi dalam
pengasuhan anak dan bahwa pengasuhan anak merupakan tanggung jawab ibu.
Pendapatan ayah tidak berhubungan dengan praktik menyusui eksklusif

yang dilakukan ibu. Hasil iai i, dengan studi yang dilakukan oleh

Glenn dan Quilliagi®0@ 1 '- Olels, Chudasama, Petel dan
Kavishwar dari status sosial
ekonondl¥ ti . adc ; [ dibanding ayah
dari . ¢ - Ll g penelitian

Ve n W v akié P rak alg@konomi

ediktor yangimiemengaruhi pemaberian makafi pad

ah berhubungan dg pra menyust

a kali mempunyaif@nak®lirs@#@me father) berpelu

untul ya me uie : ianding a

ebih dg % icare merasa
rubahan yang®i€rjad

n
m&bayi di ten E i

sem yah harusgbeketia pehidupi k (Condon,
Boyce & Cq .ﬁ? % 2004)). Bila ayah
stress, mak e cpada istri untuk

menyusui dan ooa istri tidak dapat
menyusui eksklu i v mele sacanc et al. (2005), bahwa
ayah berperan nyata dala an "proses menyusui dan peningkatan
prevalensi praktik pemberian ASI.

Ayah yang tinggal dalam keluarga inti memiliki peluang istrinya menyusui
eksklusif 1.5 kali lebih tinggi dibanding ayah yang tinggal dalam keluarga besar.
Hal ini dikarenakan ayah yang tinggal dalam keluarga inti memiliki kebebasan
untuk mendukung penuh istrinya dalam memberi ASI tanpa pengaruh anggota

keluarga lain dan memberi lingkungan yang nyaman kepada istri untuk menyusui.
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Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Mclnnes, love & stone
(2001) di Glasgow yang menemukan bahwa tinggal bersama orang tua atau

keluarga lain merupakan faktor penyebab istri tidak menyusui eksklusif.

6.4.. Hubungan Saluran Informasi dengan Praktik Pemberian ASI
6.4.1. Hubungan Saluran Informasi dengan Praktik Inisiasi Menyusui Segera
IMS)
Praktik IMS tidak be

ayah yang menggunakan sumber
informasi media_iag mber informasi bukan
media massg massa jarang yang
menyipggu ] y . defson, Kitzinger
dan A c 1 asi tentang
fe; el gkinan p saat.g S : IMS masih

dideneungkan/dilakukan ‘diftempat=t pessalina FupUR lain.

ang sering mengakses media mas A AldSering
media massa, tidakiberh am hal_ibu melakukangliviS® " Hal ini
arena 85.6% vah tidak®¥sering /mengakse edia ooa tidak mdemilki

ang inj diberik finya.

i¥ tidak

ayah yang sering@nengaks assa kemungki
IMS
men _Jnakanan bayil=keSchatan/s aldmimacdia massa 1akses atau

f#}" Hisgbutk 2 ;&_\ 'r:galyah belum

mengethat VIS, AaTT Dada akhirmya . dy ahaiti apatl memberikan

informasi kepadd unw la ﬂ :
Ayah ya 4 | V F Myusui/makanan bayi
besarturt y

memiliki peluang lebih

d ab patkan ~ inf tentang

informasi teg

elakukan insiasi menyusui segera
dibanding ayah yang kurang aktif mencari informasi. Hal ini dapat dijelaskan
karena ayah yang aktif mencari informasi akan terpapar oleh berbagai informasi
terutama tentang menyusui/makanan bayi, pentingnya inisiasi menyusui segera
bagi bayi sehingga ayah memiliki pengetahuan lebih banyak tentang
menyusui/makanan bayi dibanding ayah yang kurang aktif mencari informasi.

Pengetahuan tentang menyusui/makanan bayi inilah yang kemudian mendorong
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ayah untuk mendukung ibu melakukan inisiasi menyusui segera. Hal ini sejalan
dengan hasil penelitian Fonseca-Becker F (2000) dalam Gupta, Katende &
Bessinger (2004) bahwa promosi menyusui di media meningkatkan pengetahuan
ayah tentang inisiasi dan menyusui eksklusif. Penelitian Gupta, Katende &
Bessinger (2004) di Uganda juga menemukan bahwa ayah yang tidak terpapar
informasi cenderung 0.5 kali istrinya menyusui eksklusif dibanding ayah yang
terpapar informasi. Artinya ayah yang terpapar informasi tentang menyusui

berpeluang lebih besar istrinyz aisiasi menyusui segera.

6.4.2. Hub
(EBF),

enyusui Eksklusif

ing menggunakan

a yang

sumbez__infornta ¥ media_gmassa.  Kondisi dapat

: PATd  mass? ang yajil informa etapi
gannya_media maSsh yajikan informasi tenta mula
sepertl yang yatakan oOlgh, Fo8s South (2006 pwa 1s1° pesafiipada

2 makg yate ng untuk raktik

usiiy ASI.
. @ &
ah yang seri cngakSes e 3 lengan ayah

men media ma dak. Iy ik i Nakpraktik menyu

k sering

il lusif yang

dilakukan ib ni 1 ( vefia 85.8° % acmang tidak sering

mengakses iAgiiadSSd, “Pada, ayah Vang Scring m scenedia massa

kemungkinan di media massa seperti

ddarK dda g Sl C S U
yang dinyatakan M \ , c

jarang memberikan info

000) bahwa media massa
usui, sehingga walaupun sering
mengakses media massa, ibu tidak mempraktikkan EBF.

Praktik EBF yang dilakukan ibu tidak berbeda antara ayah yang aktif
mencari informasi tentang menyusui/makanan bayi dengan ayah yang tidak aktif
mencari informasi. Kondisi ini kemungkinan disebabkan informasi yang diperoleh
ayah tidak disampaikan ke istri (ibu bayi) dan hanya sebatas pengetahuan ayah.

Disini belum terjadi perubahan perilaku ayah dari proses mengetahui hingga
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melakukan perubahan seperti yang dinyatakan oleh Rogers (1974) dalam
Notoatmodjo (2003) bahwa seseorang akan mengubah perilaku bila ia memiliki
pengetahuan, kesadaran dan sikap positif terhadap perubahan itu. Selanjutnya
dinyatakan pula oleh Green bahwa tahu merupakan tingkatan pengetahuan yang

paling rendah dan tahu belum tentu mengaplikasikan (Green & Kreuter, 1991).

6.5. Analisis Multivariat

Analisis multivariat an variabel yang paling dominan
dalam hubungap,dear@k g aafigsaluran informasi dengan
inisiasi men ng paling dominan

berpeng ked . ¢ efMysui/makanan

( 040 : yang aktif
] E Anag 13 > 1gbih besar
st segeradibanding ayah
Ormasi. Fa pat dijclag karena™ay
erpapar ber@cai  informasi

bayi, pefigi yusui Seg bagi

i pe ! meny bayi

ayah yang ] i ormasi. Penggtah

i/makanan ba n mendoro untuk

men ibu melak al ini sej

& Bessinger (2004)

engan hasil

penelitian Fg
bahwa §pI0 il Al e raayah tentang
inisiasi dan menyusul ¢ =& Bessinger (2004) di
Uganda juga menemukan bah V 1 ar informasi cenderung
0.5 kali istrinya menyusui ¢ fdibandg ayah yang terpapar informasi.
Artinya ayah yang terpapar informasi tentang menyusui berpeluang lebih besar
istrinya melakukan inisiasi menyusui segera.

Dalam analisis multivariat untuk mengetahui faktor dominan dari variabel
karakteristik ayah dan penggunaan saluran informasi yang secara langsung
berhubungan terhadap praktik pemberian ASI eksklusif (EBF) ditemukan bahwa

paritas merupakan faktor dominan terhadap praktik menyusui eksklusif
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(OR=0.534, 95% CI: 0.357 — 0.800, p=0.002). Ini berarti bahwa ayah baru (first
time father) memiliki kecenderungan 0.5 kali (lebih rendah) istrinya menyusui
eksklusif dibanding ayah yang berpengalaman (mempunyai anak lebih dari satu).
Keadaan ini kemungkinan dikarenakan ayah merasa bingung dan stress dalam
mencoba memahami peran barunya sebagai ayah, lebih-lebih bila kurang
mendapat pengetahuan atau informasi dan dukungan dari saudara atau teman-
teman (Nystrom & Ohrling, 2003; Condon, Boyce & Corkindale, 2004). Perasaan

stress ini memengaruhi hubyag g_istri (ibu bayi) dimana ibu merasa

tidak mendapat dukehg 3 adigimemosional ibu terganggu
dan dapat akhirnya ibu tidak

dapat mign isfiemosional ibu

4 Y ' e @fi
-
~

0, enurunkan

-
—
>
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BAB 7
KESIMPULAN DAN SARAN

7.1. Kesimpulan

Dari hasil penelitian ini dapat ditarik kesimpulan bahwa:

—

Praktik inisiasi menyusui segera di DKI Jakarta 17.5%
2. Praktik pemberian ASI eksklusif di DKI Jakarta 29.1%

3. Umur ayah, pendidikan a ckerjaan ayah, pendapatan ayah, paritas

dan komposisi gan dengan praktik inisiasi

meny A
4, Pari < ¢ ‘ praktik menyusui
s : ¢ [ : erjaan ayah dan

1 eksklusif

; - 2 a dtidak
melakukan praktik mef§usui 4
ah yg = ‘ arca  iatiiee o st gk usui

' nggunaan mMmed
ngan praktik i

Tormasi t1da haingan

praktik meny sif

ak berhubungaUn praktik

10. Paritas
eksklusif

11. Keaktifan ayah mencari 1fiformasi tentang menyusui/makanan bayi
merupakan faktor dominan yang berhubungan dengan praktik inisiasi
menyusui segera

7.2 Saran
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Untuk meningkatkan cakupan praktik inisiasi menyusui segera dan
menyusui eksklusif, maka perlu dilakukan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Meningkatkan pengetahuan dan kesadaran ayah (khususnya ayah yang
baru pertama kali mempunyai anak) tentang ASI dan manajemen laktasi
melalui:

a. Pelatihan tentang ASI dan semua hal yang berkaitan dengan ASI
b Pembentukan kelompok ayah peduli ASI (parent support group)

2. Meningkatkan promaosi iasi Menyusui Segera (IMS) dan ASI

eksklusif dimmie y gh. masyarakat seperti TV,
radig

Alie secara lintas

bijakan
bagi rumah 2 > alin untuk helak proses
nisiasi yusu 2 gitegas
bagi institusigiang

Departcmeéi

agar bisa disusyd

prempuan  d dungan

sedan Depna s membuat

% setiap pusat layanan

emberi ruang khusus
4. Bagi pengembangan an penelitian lebih lanjut berupa
studi intervensi untuk melihat dampak keterpaparan media informasi pada
ayah terhadap praktik menyusui dengan disain studi kohort prospektif
yang mengamati ayah sejak pemilihan media hingga terjadinya perubahan

perilaku
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10.

11.

12.

I. KARAKTERISTIK UMUM

Namaayah: ........oooiiiiiii
Umur ayah: ......ooooeiniiiii (tahun) (pada saat interview)
Umur ketika pertama kali menikah : ........................ (tahun)
Agama ayah:
01. Islam 04. Hindu

02. Protestan 05. Budha
03. Katolik 77. Lainnyas, ...........

Suku bangsa ayah.....................

Tingkat pendidikan:
01. Tidak sekolah
02. <3 tahun
03. >3-6 tah@m|(S
04.>6-9 t Sh

Apa peke
01.Tidak b

#tukang becak

a, berapa ju
Rp 500,000

0,001 — Rp 1,000,0
,000,000 — Rp 2,00

04" 000,000 L
66. tidak rg i
Selain yang anda i igpeker) / pe an yang

tidak rutin (mis. m
01. ya
02. tidak

0

Jika “YA”, berapa kir.
Sebutkan Rp .................comel
01. <Rp 500,000
02. Rp 500,001 — Rp 1,000,000
03. Rp 1,000,000 — Rp 2,000,000

04. > Rp 2,000,000

66. tidak relevan (tidak memiliki pekerjaan sampingan/ tidak rutin)

Apakah anda bekerja diluar rumah?
01. ya
02. tidak
66. tidak relevan (tidak bekerja)

Jika ya, berapa lama rata-rata anda meninggalkan rumah untuk bekerja dalam sehari?
Sebutkan ............ jam, kemudian kelompokkan sbb:
01. 0-4 jam

66
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02. >4-10 jam
03. > 10 jam
66. tidak relevan (tidak bekerja diluar rumah)

II. SUMBERDAYA INFORMASI DAN KOMUNIKASI

01. Umumnya, apa yang_biasa anda gunakan sebagai sumber informasi?
1TV [ ]
02. radio
03. majalah
04. koran
05. tabloid

06. komunikasi interpersonal
77. lainnya sebutkaa

02.

03. : apa yang paling d
sinetron/ film layer lebar/ seri I:I:'

angan
tainmen
04, beritg stk berita krim
an (tida
a sebutkan

04. ing sering mend ‘n I:':I

05.  Program radio apa ya' al
01. drama radio I:I:'
02. perbincangan
03. berita
04. musik
66. tidak relevan (tidak pernah mendengarkan radio)
77. lainnya sebutkan ........................

06.  Di antara media cetak (tabloid, koran, majalah), mana yang sering anda baca? 01. ya
(BACAKAN DAFTAR PILIHAN) 02. tidak

Nl L[]
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07.

09.

68

Koran

Tabloid

1 0

Apakah ada informasi mengenai kesehatan/gizi anak yang pernah anda dengar/baca dari media 01. ya
berikut? (BACAKAN DAFTAR PILIHAN) 02. tidak

TV

Radio

Buku

Majalah
Ko
anda bias iskusi mengenai hal-hal yan ngand
: ing |

terkecil anda dasarkan jawaban responden ranking3 yang pa
DA R A

J0 B HE b

e
a

il

. bidan/perav.
. dokter

66. tidak relevan (tidak d
77. lainnya sebutkan ............050 .8

Selama sebulan terakhir, apakah anda pernah berinteraksi dengan orang-orang berikut: 01.ya
(BACAKAN DAFTAR PILIHAN) 02. tidak
88. tidak tahu

Dokter I:I:'
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DUKUNGAN SELAMA MASA

01.

02.

03.

04.

05.

06.

Bidan/perawat

Kader posyandu

Pertemuan (eg. arisan, pengajian, kunjungan ke posyandu, rapat RT, kerja bakti, dll)

Lainnya, SEDUKAN .......ccuiiiiiiiiiieie e

Apakah anda
01. ya

02. tidak
88. tidak

Jika
01.
02k P

03 B bersalin

66 ak relevan

77 fAtkan .... oomile .. ......

Af h anda mgea ¥istri anda sela

a saya kerja
istri saya dapat 1y
a keluarga istri sg
arepa sebab lain seb

Jika ya, b ali anda 1ae
01. <4 kali

02. 4 kali atau lebi ﬁ-‘

66. tidak rel
88. tidak inga

peLildil Mene

Jika ya, pada trimest
01. trimester satu
02. trimester dua
03. trimester tiga
04. tiap trimester
66. tidak relevan (tidak pernah menemani)
88. tidak ingat

Jika ya, apakah anda biasanya masuk ke ruang pemeriksaan?
01. ya
02. tidak, karena saya tidak diperbolehkan masuk
03. tidak, karena saya takut
04. tidak, karena menurut saya ruang tsb adalah wilayah perempuan
05. tidak, karena sebab 1ain, SEDULKAN .........c..cooviieiiiieiiiiciicceececeeeee et
66. tidak relevan (tidak pernah menemani)
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07.

Apakah anda menyarankan istri anda menyusui anak anda yang terkecil?
01. ya, karena ASI adalah makanan terbaik bagi bayi kami
02. ya, karena ASI lebih murah daripada susu formula
03. ya, karena ASI lebih praktis daripada susu formula
04. ya, karena sebab lain sebutkan ..............cocooiiiiiiiiiiiiii e
05. tidak, karena istri saya tidak bisa menyusui
06. tidak, karena saya tidak ingin bentuk tubuh istri saya berubah karena menyusui
07. tidak, karena sebab lain sebutkan ..................ccoiiiii i

DUKUNGAN SAAT KELAHIRAN DAN MENYUSUI PERTAMA KALI

08.

09.

10.

11.

12.

13.

Apakah anda menyarankan tempat untuk melals
01. ya

02. tidak (ke no.10)
88. tidak ingat (ke ng

Jika ya, dimang ay

emberika
aya disus
b'lain seb
a saya tidak diperbo
saya takut
06.tida fla menurut saya rus .
07.tidal

msebab lain, sebutk
66.tidak fidak menemaniiste Se !

Apakah anda mendorong/ime
melahirkan?
01. ya, sebu

02. tidak (ke no.14)

88. tidak ingat (ke no.1

Jika ya, seberapa dini/cepat? v
01. <30 menit setelah kelahiran

02. >30- 60 menit setelah kelahiran
03. >60 menit-1 hari setelah kelahiran
04. > 1 hari setelah kelahiran

66. tidak relevan (tidak mendorong/mendukung)
88. tidak ingat/ tidak tahu

DUKUNGAN SELAMA MASA POSTNATAL

14.

Apakah anda menyarankan tempat untuk melakukan pemeriksaan postnatal/imunisasi?
01. ya
02. tidak (ke no.16)
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15.

16.

17.

18.

DUKUNGAN

19.

20.

21.

22.

88. tidak ingat (ke no.16)

Jika ya, dimana anda menyarankan tempat tsb?
01. posyandu

02. puskesmas

03. praktek bidan

04. rumabh sakit/klinik bersalin

66. tidak relevan (tidak menyarankan)

77. lainnya sebutkan ........................

Apakah anda menemani istri anda untuk melakukan pemeriksaan postnatal/imunisasi?
01. ya, karena saya ingin tahu perkembangan dan pertumbuhan anak saya

02. ya, karena saya tidak ingin istri saya pergi ian

03. ya, karena sebab lain sebutkan ...
04. tidak, karena saya harus bekegj
05. tidak, karena istri D3
06. tidak, karena sg¢ S§ . NN ... .(ke no.19)

Jika va, apa
01.
02.
03.
04.

uhan tentang menyUst

Apaka“nyarankan istri af
(kakak terkecil) ?

01. ya 'J .

02. tidak (ke
66. tidak rel

Jika ya, sampai umur
66. tidak relevan (primi
88. tidak tahu/tidak ingat

Apakah anda menyarankan istri anda untuk merr
& multipara)?

01.ya

02. tidak (ke no.23)

88. tidak tahu/tidak ingat

an ASI pada anak terkecil anda (primipara

Jika ya, berapa lama anda ingin anak terkecil anda disusui ASI anda (primipara & multipara)?
.......... bulan atau ........... tahun (pilih salah satu)

01. sama seperti kakaknya

02. lebih cepat dari kakaknya

03. lebih lama dari kakaknya

66. tidak relevan (primipara)
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88. tidak tahu/ tidak ingat

23.  Apakah anda pernah mencari informasi atau berdiskusi tentang menyusui atau makanan bayi I:I:'
untuk anak terkecil anda?
01. ya
02. tidak (ke no.26)
88. tidak tahu/ tidak ingat (ke no.26)

24, Jika ya, kapan anda mencari informasi tentang menyusui atau makanan bayi?
01. utamanya selama masa kehamilan istri saya I:l:'
02. utamanya setelah melahirkan
66. tidak relevan (belum pernahmencari informasi atau berdiskusi) (ke no.26)
77. lainnya sebutkan ........................

25. Jika ya, kemana atau dengan sia ormasi mengenai menyusui dan
makanan bayi? Berdasau Vv

(JANGAN BACAKA

13 4abloid
66Wevan (belum pe
77. laimmyag8ebutkan ..

26.  Apakah sekarang an

01. ya
02. tidak

PARENTING

27.  Berapa jam biasanya (bukan hari libur) anda habiskan waktu anda bersama anak terkecil anda?
Sebutkan ................. jam, kemudian kelompokkan sbb: I:I:'
01.0-4 jam
02.>4-10 jam
03.> 10 jam
66. tidak relevan

28. a. Tanggung jawab ayah sebagai seorang suami: 01. selalu/ sering
02. kadang-kadang

03. tidak pernah

Menyiapkan makanan
Membersihkan rumah
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Mencuci pakaian

Memutuskan pengeluaran keuangan yang rutin
Berbelanja kebutuhan rumah tangga
Memperbaiki rumah (perbaikan kecil)
Mencari natkah

b. Tanggung jawab ayah terhadap perawatan anak:
Berdasarkan jawaban responden ranking 3 yang paling sering !
(JANGAN BACAKAN DAFTAR PILIHAN; PROBE)

Yang paling sering dilakukan (rank 1)

Yang paling sering dilakukan (rank 2

Yang paling sering dilakukangran

01. membantu men au
02.
03.
04.
05.
06.
07. bang
08. e ain/bercanda
09
10 g-barang untt %!

118 berdiSKusT tentang menyusui dan polaimakanibayi pg mumnya
77 lainnyagsebirtkan ... o0 ... ..

c. Kesimpulan ten enting stylCHERIISIX
01 1 perbagi secard me

arian dan t
adisional (ada domain l4

KUALITAS KE PERNIKAHAN

29.

30.

31.

32.

saat istri ang

Bisakam 2
0l. ya, saa yuekimpayat

02. ya, saat diam "-f? ak/marah-
03. ya, saat a.ccmb

04. ya, saat ada*ta;
05. tidak

Selama periode menyM p I 3 Mstri anda?

01. perasaan kesal v

02. perasaaan capek/ mengantuk
03. masalah ekonomi
04. kesulitan menyusui (eg. puting lecet, bayi tidak mau menyusu, ASI kurang, dil) sebutkan

Apakah anda selalu mempunyai waktu untuk memperhatikan keluhan istri anda?
01. ya

02. tidak juga, tapi saya harus mendengarkannya

03. sama sekali tidak ada waktu

77. lainnya, sebutkan ...........oooiiiiiii e

Apa yang biasa anda lakukan untuk membantu keluhan dari istri anda?
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33.

34.

74

01. memberikan dukungan dalam bentuk perkataan/ nasehat/ saran.

02. memberikan dukungan dengan perbuatan (eg. memijat, mengajak makan diluar, membelikan
bunga)

03. membantu pekerjaan rumah atau mengurusi bayi kami

04. menyarankan susu formula agar istri lebih nyaman

05. hal lainnya, sebutkan ..............coovviiiiiiiiiiiiiii

06. tidak melakukan apapun

Apa pendapat anda tentang kehidupan pernikahan anda setelah mempunyai anak?

01. senang I:l:'
02. repot tapi senang

03. biasa saja, dinikmati saja

04. tidak bahagia, stress

77. lainnya, sebutkan ..................
99. tidak menjawab

Bagaimana anda mg

(PROBE berdasark dengan anda?

L[]

Scoring
Pilt Benar =1
kan oleh ayah Salah =0
disebutkan oleh aya
Apa yang !ket i J’ ai anak rse i
01. Seorang anak™y . dengan baik |:|

02. Seora a era -M|r|m‘wm]r

03. Seorang ana
04. Seorang anak yang ferliha ﬂ i
77. Jawaban benar la % W AN

10. Jawaban SALAH, sebutka v B i

Apa yang anda ketahui mengenai keuntungan menyusui ASI?
01. Ekonomis |:|
02. Meningkatkan ikatan batin antara ibu dan anak
03. Kontraseptif alami
04. Meningkatkan sistem kekebalan tubuh anak
05. Makanan alami dan lengkap untuk anak
06. Anak tumbuh dengan baik
77. Jawaban benar lainnya, Sebutkan ............ccocoveiiieniiinineee e
10. Jawaban SALAH, SEDULKAN .........ccoooeviiiiiieiicciee ettt
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10.

75

Apakah keuntungan rawat gabung?
01. menjaga frekuensi isapan (menyusui setiap saat)
02. ikatan batin
03. mencegah infeksi nosokomial (infeksi yang terjadi di rumah sakit)
04. belajar merawat bayi sendiri
77. Jawaban benar lainnya, SebUtKan ............cccoveiiieniiiniereeeee e
10. Jawaban SALAH, SEDULKAN .........cooiviiiiiiieeieceee et

Apakah keuntungan bayi disusui ASI segera setelah dilahirkan?
01. Merangsang produksi ASI pertama sesegera mungkin
02. Meningkatkan keberhasilan menyusui
03. Menjaga kehangatan suhu tubuh (kos ini mungkin)
77. Jawaban benar lainnya, sebutealiss i ..
10. Jawaban SALAH, sebuka i y ke TR

Apakah kolgst
01. ASI > b

02. AS K& :

77. Jaw, eNa it 271 "SRR ...

108Jawa | SO ... T ... onl R

2 (PRO SI yag

ingkatkan sistem kekebalan bayiikarcnaitinggikandungan proteinnya) sehingga

, sebutkan ... B DU,

S i erapa bayi seharug
01%
77. enar lainnya, sebptkaiimmmsii sl S et
10. %LAH, sebutkan 20 . : s

Apa keuntungan dari menyusui ASI %
01. Meningkatkan ikatan batin antara ibu dan ana
02. Memenuhi 30% kebutuhan nutrisi anak
03. Mengurangi terjadinya infeksi
04. Memastikan pertumbuhan dan perkembangan dengan baik
05. Ekonomis
77. Jawaban benar lainnya, SEDUKAN ..........ccooueoiririeririnieiiecreeeeee s
10. Jawaban SALAH, SEDULKAN .........ccoooviiiviiirieeiceeceeeeeeee ettt

Bagaimana seorang ibu yang bekerja dapat tetap menyusui bayinya dengan ASI?
01. dengan memberikan ASI yang diperas/dipompa saat bayi ditinggal di rumah |:|:|
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11.

12.

13.

14.

15.

16.

02. dengan membawa bayi ke tempat kerja

77. Jawaban benar lainnya, sebutkan ..........c..cccocevcirveneene.
10. Jawaban SALAH, sebutkan ..........c..ccccceeevveeevvieeveeeneens

Seberapa sering seorang anak seharusnya disusui ASI?
01. berdasarkan permintaan anak (setidaknya 8 kali sehari)
02. sesering mungkin

77. Jawaban benar lainnya, sebutkan ............c.cccceveevevenennnne
10. Jawaban SALAH, sebutkan ............ccccoovvvvevvrieeieecneeenen.

Apa tanda-tanda anak yang telah cukup
01. Kencing setidaknya 6-8 kali
02. Meningkat berat
03. Kelihatan ken 1 3 p
04. Tidur pulas

77. Jawab ... DO .
10. Jawa] be
M a a

Vms e Wi
ngala 1S, rada a ran asi

ak cu ibu bali

1, dll
, rewel
enar lainnya, sebgtikan ..... BES..... RS
10° SALAH, sebutkafilll ' SN & T W
Apa yang

01. membantu is

TOTAL SKOR (range 0-15)
Jawaban salah = 0
Jawaban benar = 1

Karakteristik dan saluran...,
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V.SIKAP AYAH

Instruksi: tentukan pendapat anda (yaitu: setuju, netral, tidak setuju) terhadap pernyataan-
pernyataan berikut ini

77

SCORING:
Pernyataan (+) Pernyataan (-)
Setuju=3 Setuju=1
Netral=2 Netral=2
Tidak setuju=1 Tidak setuju=3
No. Pernyataan Respons Scoring
Setuju Netral Tidak

01.

Status gizi sg
berhubug
ASI.

S -

setuju

m"%

O

kln sering disusuf, Sema j
sl angk uar. . ——-

11.

S T L

12. d3 __"“-wwmmhu——-"__ (+)
kepada g pergl.

13. | Bapak tids ‘ (-)
menyusui d 3 o ;]

14. | Untuk bayi usia di bawaliiébu A -
adalah makanan utamanya“dan & w v
formula/botol/kaleng digunakan sebaga
tambahan saja.

15. | Saat istri bapak kesal, maka ASI istri bapak (+)
menjadi kurang.

16. | Suami dapat menjadi salah satu sumber (+)
kekesalan istri.

17. | Jika setelah disusui ASI anak bapak masih (-)
menangis, maka itu menandakan ASI istri
bapak kurang.

18. | Susu formula lebih mudah/praktis daripada (-)
ASI.

19. | ASI lebih murah daripada susu (+)
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formula/botol/kaleng.

20.

Bapak merasa tersisih pada saat istri bapak (-)

menyusui.

21.

Suami yang kurang pengetahuannya

beranggapan bahwa dukungan suami tidak

penting dalam kesuksesan menyusui.

22.

Tanggung jawab suami adalah mencari
nafkah, dan tanggung jawab istri adalah
mengurusi keluarga dan rumah.

23.

Bapak lebih suka momong anak daripada (-)

mengerjakan pekerjaan rumah.

24.

Suami tidak dapat selalu membantu di
rumah karena sudah capek mengs

25.

Bapak merasa puas deng
rumah tangga bapak §
anak.

Bapak

Karakteristik dan saluran...,
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KUESIONER IBU

PERAN STRATEGIS AYAH @
DALAM PRAKTEK MENYUSUI

SEAMEO-TROPMED Regional Center for Community Nutrition
Univeggitas Indonesia
JI. Salemba Raya No. ¢ Ja Tel. 31930205, Fax. 3913933

1) Kec. Kebayoran

1.) Kecamatan
2) Kec. Pasar Mi
4.) Kelurahg

5)

4)

1) Pondd
2) Gipul
3) Grogol

5)

Field Su
1) Lia
2) Mirza

6.)

Tanggal survey
(Hari, bulan, tahunv

Diperiksa: ....../....../2007 Disetujui: ....../....../2007

Supervisor: ........coeveiiniiiiiniinee Judhi/Andi*

* lingkari yang sesuai
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I. KARAKTERISTIK UMUM
INFORMASI TENTANG IBU
Lo Nama ibu: ..o
2. UMUr: (tahun) (pada saat wawancara)

3. Agamaibu:
01. Islam
02. Protestan
03. Katolik

4. Suku bangsa ib

5. Tingkat pendi
01. Tiddkseke - Dj
02.<3 1 ) nive
0383 ]

6_ Q

6. Umur saat pertama kali menikah : ........................
7. pur saat melahirkan anak pertama®sh, ... .88 . ...
8. produksi
idup)
‘im a abﬁrsi/keguguran
9. Beuh balita (anak ka )17 ngga? ... I:Ij
10. . - -

pekerjaan ot

berjualan, atau mCMpUAYAT bisni i]-kecila g j aha K
saat ini ibu juga m ' » probe: pekerjaan
tidak rutin)?

c. JTka “TIDAK”, kemudian t “Apa bu p erja pada 6 bulan yang lalu?”
Kesimpulan:
01. Tbu SAAT INI BEKERJA jika ibu menjawab “Y A” pada salah satu pertanyaan (a) atau
(b).
02. Ibu yang menjawab “YA” pada pertanyaan (c) adalah SAAT INI TIDAK BEKERJA
TAPI PERNAH BEKERJA PADA 6 BULAN YANG LALU ( ke no. 19)
03. Ibu yang menjawab “TIDAK” pada pertanyaan (c) adalah TIDAK BEKERJA (ke no.
19)

11. Jika jawaban no 10 “YA” pada (a) atau (b), apakah pekerjaan ibu?
01. Buruh harian eg. buruh cuci, dll I:':I
02. Pembantu rumah tangga
03. Pedagang
04. Pegawai negeri
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05. Pegawai swasta

06. Pengerajin

07. Membantu suami

08. Mempunyai usaha sendiri

66. Tidak relevan (tidak bekerja)

77. Lainnya, sebutkan ..........c.ccceceeeneenennee

12. Jika jawaban ne. 10 “YA” pada (a) atau (b), berapa pendapatan rata-rata anda perbulan?
Sebutkan Rp .......ovvvvivininnnn. , lalu kelompokkan sbb: I:I:'
05. <Rp 500,000
06. Rp 500,001 — Rp 1,000,000
07. Rp 1,000,001 — Rp 2,000,000
08. > Rp 2,000,000
66. tidak relevan (tidak bekerja)
77. lainnya, sebutkan .....

13.  Apakah dalam 6
terduga/sampip

01.ya
02. tida

66. tid4

=

14.

PR 000,000
pRRO00°000 — Rp 2,000,000
K 860,000
evan (tid
. lainnya, seg

o
66 wVan (tidak beker.

Jikad’;\"yﬁ no. "rf %

04. of .“L.‘.-;!h-'l-g,,,‘
66. k 1 cija

17. Jika jawaban no.

dalam sehari?

Sebutkan ............ jam, ke
04. 0-4 jam
05. >4-10 jam
06. > 10 jam
67. tidak relevan (tidak bekerja)

15.

16.

5

5

bekerja diluar rumah?
01. Membawa anak ketempat kerja
02. Suami
03. Anak tertua/kakek/nenek/keluarga
04. Pembantu
05. Baby sitter/pengasuh professional/suster
66. Tidak relevan

18. Jika jawaban no.17 “YA”, siapa yang mengasuh anak terkecil anda ketika anda sedang |:|:|
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19.

20.

21.

82

77. Lainnya, sebutkan ................

Jika ibu tidak bekerja atau saat ini tidak bekerja atau sedang dalam masa cuti melahirkan,

apakah anda berencana untuk kembali bekerja? Kapan? I:I:'
01. ya, saat bayi saya berusia (pilih salah satu) .......... bulan atau ............. tahun
02. tidak
66. tidak relevan (ibu saat ini bekerja)

Dalam 6 bulan terakhir, berapa orang tinggal dalam rumah? ........................... |:|:|

Komposisi rumah tangga?

01. Keluarga inti saja (ayah, ibu, anak-ana
02. Keluarga inti dengan pembant
dln
03. Keluarga inti g
rumah orangtua
04. Serumalh d

pembantu rumah tangga, baby sitter,

gi menitipkan anak ke

BREE ... »" [ HEEN

e. Pan hir: . P e 3 I:I:'
88. tidak ta il 2 Jn

f. Tempat dil

01. puskes
02. praktek bi
03. rumah sakit atau klini al

04. di rumah
77. lainnya, sebutkan .................. 00

g. Petugas yang membantu kelahiran:
01. bidan Dj
02. dokter kandungan
03. dukun bayi/paraji
77. lainnya, sebutkan ...................cooiiL.
88. tidak tahu/tidak ingat
h. Rawat gabung: |:|:|

01.ya
02. tidak
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66. tidak relevan (lahir di rumah)

i. Lamanya ibu dalam perawatan pasca melahirkan: ........... hari
66. tidak relevan (lahir di rumah)
88. tidak tahu /tidak ingat

j- Pola makan bayi sekarang:
01. Asi saja
02. Asi utama, plus susu formula sebagai tambahan
03. Asi plus makan (eg. bubur susu, pisang kerik, dll)
04. Susu formula plus makan (eg. bubur susu, pisang kerik, dll)
77. lainnya, sebutkan ..............cooiiiiiiiii

k. Apakah kemarin bayi anda sakj
01. ya, sebutkan sakit apa?
02. tidak

. si ar/ seri
. perbinca
. infotainmen

. berita (termasuk bert in;
66. tidak relevan (tidak pernali'on
77. lainnya sebutkan ........................

Kapan anda paling sering mendengarkan radio?
01. pagi hari
02. siang hari
03. sore hari
04. malam hari
05. sepanjang hari
66. tidak relevan (tidak pernah mendengarkan radio)
77. lainnya sebutkan..........................

&3

1 O

5
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10.

11.

12.

13.

Program radio apa yang paling anda sukai?
05. drama radio
06. perbincangan
07. berita
08. musik
67. tidak relevan (tidak pernah mendengarkan radio)
77. lainnya sebutkan ........................

Di antara media cetak (tabloid, koran, majalah), mana yang sering anda baca?
(BACAKAN DAFTAR PILIHAN)

Majalah

Koran

Tabloid

Dengan siapa and:
gizi anak terkecil ani
(JANGAN BACAKAN DAF

engan kesehatan/
¢ paling sering !

Sumber no. 1

Sumber no. 2

Sumber no. 3

01. suami

02. ibu kandung/ nenek
03. ibu mertua/ nenek
04. keluarga

05. teman

06. kader

07. bidan/perawat

08. dokter

84

5

03. ya
04. tidak

aals

03. ya
04. tidak

Jo0Hb ¢
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66. tidak relevan (tidak dengan siapapun)
77. lainnya sebutkan ........................

14.  Selama sebulan terakhir, apakah anda pernah berinteraksi dengan orang-orang berikut: 01.ya
(BACAKAN DAFTAR PILIHAN) 02. tidak
88. tidak tahu
Dokter I:l:'
Bidan/perawat I:l:'
Kader posyandu I:I:'
Pertemuan (eg 3 T I:l:'
Lainn ' I:I:'
IIT¢ EK 1B
SELAMA KE/H J
01. P da lakukan padagm? llaiyang berhuburtg noan pe 01.ya
me \SInya ke a 02. tidak
(JAN AKAN DA [HA ROI 88.tidak tahu
. . '/
perawWara (eg. memija Sl Al had I:I:'
makan lebih gyak di iﬁ ctika tidaKthami } 3 I:I:'
lebih santai secar: I:I:'
mempelajari kesulitan-kesu 1! me i Fn!asmya I:I:'
mempelajari cara memerah ASI I:I:'
belajar tentang kehamilan dan perawatan bayi I:I:'
lainnya, sebutkan ........................ I:I:'
02.  Apakah anda berusaha untuk mendapatkan informasi tentang menyusui dan makanan bayi selama |:|:|

kehamilan terakhir anda?
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01.ya
02. tidak (ke no.5)
88. tidak ingat (ke no.5)

03.  Jika ya, kapan anda mulai mencari informasi mengenai menyusui dan makanan bayi?
01. trimester pertama I:l:'
02. trimester kedua
03. trimester ketiga
66. tidak relevan (tidak pernah berusaha mencari informasi)
77. lainnya sebutkan ................cocoiiiinn
88. tidak tahu/ tidak ingat

dapatkan informasi mengenai menyusui dan
ang paling sering !

04. Jika no. 2 ya, darimana kebanyakan andz
makanan bayi? Berdasarkan jawaban ze

(JANGAN BACAKAN DAFTAR4

Sumber infoy
Sumber infy

2(). ‘bidan/perawat
3. radio

6. tavloid
televan (tidak peri

~a sebutkan ...... RS 7.
05. Berapa ka!n? memeriksakansselaina 4
02.< f.
03. 4 kali ata 3h _‘r
ali (lKC o

04. tida

06. Dimana anda biaSa ukan pemerik
01. puskesmas ié
02. praktek bidan
sa

03. rumah sakit/klinik bersa

= ila,q selama anrtcrakhir anda?
66. tidak relevan (tidak pernah p )

77. lainnya sebutkan ........................

07. Siapa biasanya yang menemani anda selama memeriksakan kehamilan?
01. suami
02. ibu kandung/ nenek (ke n0.9)
03. ibu mertua/ nenek (ke no.9)
04. keluarga (ke no.9)
05. tetangga/ teman (ke no.9)
06. tidak ada siapapun yang menemani (ke no.9)
66. tidak relevan (tidak pernah periksa hamil) (ke no.9)
77. lainnya sebutkan ........................... (ke no.9)
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08. Jika SUAMI, apakah ia masuk ke ruang periksa?
06. ya
07. tidak, karena ia tidak diperbolehkan masuk
08. tidak, karena ia takut
09. tidak, karena menurutnya ruang tsb adalah wilayah perempuan
10. tidak, karena sebab 1ain, SEDULKAN ...........cooviiiiiiiiiiiiiicee e
66. tidak relevan (selain dengan suami)

5

09. Apakah anda pernah mendapatkan penyuluhan mengenai menyusui selama pemeriksaan
kehamilan?
01.ya
02. tidak (ke no.11)
66. tidak relevan (tidak pernah periksa hami
88. tidak tahu (ke no.11)

5

0.11)

10.  Jika va, informasi ; DG DAFTAR PILIHAN; 0l.ya
PROBE) 02. tidak

66. tidak relevan
01. Pera P
02. 'Maka ak dari's hami ! cnig oduksi
03¢ ¥ oang
OVenyu 1 gaimana c vat J
-’
-
L

ara meme

0 I
Oh?fusui yang bena

.

anan anak yang terkecil saat ini?
anak eg. ASI, atau susu formula, atau

11. Siapa yang berperan dalam menent
(PROBE: sesuaikan dengan informasi pada in
ditambah makanan cair lain)

01. saya sendiri

02. suami

03. saya dan suami

77. lainnya, sebutkan ..o

Joooddoodd

SAAT KELAHIRAN DAN INISIASI MENYUSUI

12. Apakah saat itu INGATKAN: saat kelahiran anak terkecil), ibu ingin ditemani oleh suami di
ruang persalinan?
01. ya, karena kehadirannya dapat menenangkan saya

5
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13.

14.

15.

16.

17.

18.

02. ya, karena saya ingin dia tahu bagaimana sakitnya melahirkan

03. ya, karena sebab lain, sebutkan ................coiiiiiiiii i
04. tidak, karena saya merasa canggung jika ada dia

05. tidak, karena dia akan pingsan dan merepotkan

06. tidak, karena sebab lain, sebutkan ...............cooiiiiiiiiiii e

Kapan anak anda menyusu ASI untuk pertama kalinya?
05. <30 menit setelah kelahiran

06. >30- 60 menit setelah kelahiran

07. >60 menit-1 hari setelah kelahiran

08. > 1 hari setelah kelahiran

88. tidak ingat/ tidak tahu

Berapa lama anak anda menyusu AS
01. <30 menit

02. >=30 menit
88. tidak ingat/ tidg
Bagaimana
JAWAB

01. bayi
02. b yl

saat itu?

diperbotehkan mas ang p
T 1a takut
menurutnya ruang tsb ‘adalah Wilayalifperempua

A

0
03
03!
04. yadainnya ...
05. .19)

t1
88. twi?idak tahu (ke 10,19
Jika ya, siapa yang f an?
i, 54

01. petuga
02. suami

03. saya sendiri
04. ibu kandung/ibu 2
66. tidak relevan (lang

77. lainnya, sebutkan ................

88. tidak ingat/ tidak tahu

SAAT POSTNATAL

19.

20.

Apakah anak terkecil anda telah diimunisasi?
01. ya
02. tidak (ke no.25)

Jika ya, dimana anak terkecil anda diimunisasi?
01. posyandu
02. puskesmas

88
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21.

22.

23.

24.

03. bidan praktek
04. rumabh sakit/ klinik bersalin
66. tidak relevan (tidak/belum pernah diimunisasi) (ke no.25)

Apakah anda ditemani oleh seseorang saat membawa anak anda imunisasi?

01. ya, suami

02. ya, ibu kandung (ke no.23)

03. ya, ibu mertua (ke no.23)

04. ya, JaINNYA ..ottt (ke no.23)
05. tidak (ke no.23)

66. tidak relevan (tidak/belum pernah diimunisasi) (ke no.25)

Jika SUAMI, apakah saat itu ia masulk an?
01. ya
02. tidak, karena ia ti
03. tidak, karena 1

04. tidak, kar 3 :

05. tidak, R
66. tidak

Apakal ama J

01.

pah dii

-
S

0 yudara (eg t, o, dll)

Ohh banyak dari scbelum®ay if®katkan produksi ASI

03. Lebid/ tida

04.

Bagaimana cara ‘nv.

06. Posisi menyusui yang benar

05.

07. ASI eksklusif

08. Menyusui sesering mungkin

77. lainnya sebutkan ........................

&9

01.

5

ya

02. tidak

66. tidak relevan
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PRAKTEK MENYUSUI

25.

26.

217.

28.

29.

30.

31

32.

33.

34.

Pernahkah saat anda hamil anak terkecil ini, anda berencana untuk TIDAK menyusuinya (ASI)?
01. ya, pernah
02. tidak pernah (ke no.27)

Jika ya, mengapa?

12. takut ASI saya tidak akan mencukupi

13. susu formula lebih mudah

14. suami saya menyarankan saya untuk tidak menyusui

66. tidak relevan (tidak pernah berencana untuk tidak menyusui)

77. lainnya, SEbULKAN .......oiti e
Apakah anda masih menyusui anak terkecil ang

01. ya

02. tidak lagi (ke no. 30)

Jika va no. 27, apa
01. ya (ke no. 30
02. tidak
66. tidak a

Jika tida

01. fanak
02.

32)

da cvan (primipara) (ke 2)
Jika i umur berapa ia g i buia n tahun (pilih salah

66. tiWn (primipara)
Berapalaid cadanamenyusul anak terkecil dgada (primiy :‘ﬁ Itipaxa)@®. ...

bulan atau ...... qi-'_p‘f lih sala
01. sama scpentizkakaks

02. lebih cepatd3

03. lebih lama d3
66. tidak relevan (primmi

"'—V

Apakah sampai sekarang anda tetap
0l. ya
02. tidak (ke no.35)

nai menyusui dan makanan bayi?

Jika ya, kemana anda biasanya mencari informasi mengenai menyusui dan makanan bayi?
Berdasarkan jawaban responden ranking 3 yang paling sering !
(JANGAN BACAKAN DAFTAR PILIHAN; PROBE)

Sumber informasi no. 1
Sumber informasi no. 2
Sumber informasi no. 3

01. saya sendiri

90
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35.

36.

37.

91

02. suami

03. ibu kandung/ nenek
04. ibu mertua/ nenek
05. teman

06. kader

07. bidan/perawat

08. dokter

09.TV

10. radio

11. majalah

12. koran

13. tabloid

66. tidak relevan (tidak lagi mencari infg
77. lainnya sebutkan .............

Apakah kemarin andaa
01 ya
. tidak

Selama m i) i sebagai 01. ya

berikut; 02. tidak
(BAC 88. tidak tahu
:bdang/ luka pada buah p < J

5

sumbat

ih/ lecet

Capek

Lainnya, sebutkan ........................

Sehubungan dengan praktek menyusui, apa yang biasanya anda lakukan ketika anda mengalami
kesulitan menyusui seperti di atas?

01. melanjutkan hanya memberikan ASI

02. menyusui ditambah dengan susu formula/minuman/makanan lainnya

03. berhenti menyusui dan mengganti dengan susu formula

66. tidak relevan (tidak pernah mengalami kesulitan)

77. lainnya sebutkan ........................

JHD obdbdo
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GIZI DAN KESEHATAN IBU (HANYA UNTUK IBU MASIH MENYUSUI ASI)

38.

39.

BEBAN PEKERJAAN IBU

40.

41.

42.

43.

44,

Jika masih menyusui, bandingkan dengan ketika tidak menyusui, bagaimana makan anda
sekarang (selama masa menyusui)? I:l:'
01. lebih banyak dibanding ketika tidak menyusui

02. tidak berbeda

03. lebih sedikit dibanding ketika tidak menyusui

66. tidak relevan (tidak menyusui lagi)

77. lainnya sebutkan ........................

88. tidak tahu/ tidak ingat

Dalam 2 minggu terakhir, apakah ibu pernal ita sakit yang menyebabkan sulit menyusui?

a. ya, sebutkan sakitapa ........... S .. I:l:'

b. tidak pernah
66. tidak relevan (tig

01. selalu/sering
02. kadang-kadang
03. tidak pernah

euanga
a Kcbutuhan rumah tangga
1 ah (perbaikan kecil)

terhaday atan ba 01. selalu/sering

02. kadang-kadang
TAR PIL 03. tidak pernah

(B

Mé 1 payudara atau A

Mempertmakan (non ASI)

Mengg pok
Memandm
Bangun malani hari

Menenangka

Apakah anda serin
01. ya

02. tidak juga

03. tidak sama sekali

5

Keluhan apakah yang akhir-akhir ini sering anda rasakan?
01. capek

02. kesal, ingin marah-marah

03. keduanya

66. tidak relevan (tidak pernah ada keluhan)

5

Jika dibandingkan saat anda capek atau kesal, yang mana yang sering membuat praktek
menyusui anda terpengaruh/ terganggu? I:l:'
01. saat capek

02. saat kesal

03. keduanya

UNIVERSITAS INDONESIA

Karakteristik dan saluran..., Sugiatmi, FKM Ul, 2009



45.

46.

No.

17.

18.

19.

93

66. tidak relevan (tidak pernah mengalami keduanya)

Siapa yang paling sering menyebabkan anda merasa kesal?
01. suami

02. anggota keluarga yang lain eg. anak, dll

03. teman, tetangga

66. tidak relevan (tidak pernah mengalami)

77. lainnya, sebutkan...............cooviiiiiiiiiiiiiiiiinn

Apa pendapat anda tentang kehidupan pernikahan anda setelah mempunyai anak?
01. senang

02. repot tapi senang

03. biasa saja, dinikmati saja
04. tidak bahagia, stress
77. lainnya, sebutkan .............
99. tidak menjawab

O'Uu
cbutkan oleh ibu

ketahui pak ya
Seorang anal g'makan dengahgba
ang beragbadannya 1
K yang ting pyd
corang anak yang terlihat a inc
benar lainnya, seb et T

awabar FALAH, sebutkafl . NS Sk TS . BN ... T

Apa yangietah F

0

10.

01. Ekonomis

02. Mening

03. Kontraseptif
04. Meningkatkd
05. Makanan alami
06. Anak tumbuh den
77. Jawaban benar lainnya, se B ettt aan
10. Jawaban SALAH, sebutkan ............. o e e

Apakah keuntungan rawat gabung?
01. menjaga frekuensi isapan (menyusui setiap saat)
02. ikatan batin
03. mencegah infeksi nosokomial (infeksi yang terjadi di rumah sakit)
04. belajar merawat bayi sendiri
77. Jawaban benar lainnya, Sebutkan ............ccccoeeviiieeiiiinienece e
10. Jawaban SALAH, SEDULKAN ........ccviiiiiiiiiiiiiiceiecee ettt
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20.

21.

22.

23.

24.

25.

26.

217.

Apakah keuntungan bayi disusui ASI segera setelah dilahirkan?
01. Merangsang produksi ASI pertama sesegera mungkin
02. Meningkatkan keberhasilan menyusui
03. Menjaga kehangatan suhu tubuh (kontak kulit sedini mungkin)
77. Jawaban benar lainnya, SebUtKan ...........cccccooiiiiieniiinieecee e
10. Jawaban SALAH, SEDULKAN .........coiiviiiiiiieieceee et

Apa yang harus dilakukan pada saat ASI belum keluar beberapa hari setelah melahirkan?
01. Tetap menyusui atau dipompa agar rangsangan tetap ada
02. Ibu tenang, tidak tegang
03. Konsultasi dengan petugas kesehatan
77. Jawaban benar lainnya, sebutkan ... s i ...
10. Jawaban SALAH, sebutkan .. sl e e

Apakah kolostru
01. ASI yang bg

anak jarang sakit
cnar lainnyasseby R RN W B e v ¥
SALA putkarr ., ...} W B SR oeno SRR,

apa bayi s¢
bulan

enar lainnya, seb BN WA R .

7
10. WALAH, sebutka i S S . SRR

77. Jawaban benar s i e
10. Jawaban SALA N W i O

Bagaimana seorang ibu yang bekerja dapat tctap yusui bayinya dengan ASI?
01. dengan memberikan ASI yang diperas/dipompa saat bayi ditinggal di rumah
02. dengan membawa bayi ke tempat kerja
77. Jawaban benar lainnya, Sebutkan ............ccoceveiiieniiinine e
10. Jawaban SALAH, SEDULKAN .........coooviiiiiiieiecciee ettt

Seberapa sering seorang anak seharusnya disusui ASI?
01. berdasarkan permintaan anak (setidaknya 8 kali sehari)
02. sesering mungkin
77. Jawaban benar lainnya, SEDUKAN ..........cccouiiririiinieinieie e
10. Jawaban SALAH, SEDULKAN .........ccociviiiiiiiiieiieeieceeceeeeee et

94
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28.  Apa tanda-tanda anak yang telah cukup minum ASI?
01. Kencing setidaknya 6-8 kali sehari
02. Meningkat berat badannya setiap bulan
03. Kelihatan kenyang setelah disusui eg. puting dilepas, bersendawa
04. Tidur pulas
77. Jawaban benar lainnya, Sebutkan ............ccceveiiiieniiinic e
10. Jawaban SALAH, SEDULKAN .........coeiviiiiiiieicceee ettt

29.  Apa keuntungan dari menyusui ASI hingga 2 tahun?
01. Meningkatkan ikatan batin antara ib
02. Memenuhi 30% kebutuhan n
03. Mengurangi terjadi
04. Memastikan p m n
05. Ekonomis
77.
10.

30. Me

31. ebabka utinglece it/perih?
n yan
ng sal

sa sehingga telifi yu
enar lainnya, sebutian ..... B, BN OBEEL
107 SALAH, sebutka LN NN RN .

32. TOTAL H(ran

Jawaban salah = 0
Jawaban bepans

-y

Instruksi: tentukan pendapat anda (yaitu: setuju, netral, tidak setuju) terhadap pernyataan-
pernyataan berikut ini

SCORING:
Pernyataan (+) Pernyataan (-)
Setuju=3 Setuju=1
Netral=2 Netral=2
Tidak setuju=1 Tidak setuju=3
| No. | Pernyataan Respons | Scoring |
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Setuju | Netral | Tidak
setuju
01. | Status gizi selama kehamilan tidak berhubungan (-)
dengan produksi dan kualitas ASI.
02. | Ibu ingin suami ibu selalu menemani saat (+)
pemeriksaan kehamilan.
03. | Ibu merasa tenang jika suami ibu berada di (+)
dalam ruang persalinan.
04. | Bayi segera disusui ASI setelah dilahirkan (+)
dalam waktu 30 menit hingga | jam.
05. | Jika bayi tidak segera disusui setelah kelahiran, (+)
maka ia akan mengalami kesulitan mgnyusui.
06. | Memberikan madu atau air sebg eluar (-)
setelah melahirkan disarg
07. | Saat ASI belunakelus (-)

bayi bolg

51 Jebih murah daripadaSusy (+)
C la/botol/katcn _—J L t—_ "'llg_q

18. engurust keluarga ada ang +
Al ™ | N v

19. | ibmimcrasaNidaisenalkafikaiby tdakbisa s nniill )
melaya aharus menyg
analbay g P

20. | Dukungan s4 pen E T i-‘ (-)
menyusui. u

21. | Ibu mengerti bahwa suanitibu tidakedapateclal (+)
membantu ibu di rumah karena dia’eape
mencari nafkah.

22. | Ibu merasa puas dengan kehidupan rumah (+)
tangga ibu setelah mempunyai anak.

23. | Ibu selalu mengikuti nasehat petugas kesehatan. ()

24. | Tbu berencana menyusui bayi ibu hingga 2 (+)
tahun.

25. | Tbu memiliki cukup pengetahuan mengenai gizi (+)
dan kesehatan anak.

26. | TOTAL SKOR (range 1-75)
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VI. PRAKTEK MENYUSUI EKSKLUSIF

ASI Eksklusif selama 24 jam terakhir menggunakan pengukuran asupan makanan recall
24 jam.

Jam Makanan dan Kandungan bahan Cara memasak Porsi yang dikonsumsi
(disesuaikan Minuman (sebutkan; merk dagang) Ukuran Gram
dengan aktivitas

rumah

bayi) tangga
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